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                        

                           

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.
1
” 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1
 Departemen Agama RI surah An-Nisa Ayat 29.  
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ABSTRAK 

 

Nur Azizah, Siti Alfiyah, S.E.I., M.E. 2022 “ANALISIS SISTEM 

TABUNGAN BERBASIS KEPERCAYAAN OLEH KAUM 

PEREMPUAN DI DESA PACE KECAMATAN SILO 

KABUPATEN JEMBER” 
 

Kata Kunci : Tabungan, Berbasis Kepercayaan  
 

Menabung merupakan hal yang sangat umum di kalangan  masyarakat 

terutama bagi kaum perempuan   merupakan suatu hal yang sudah menjadi budaya 

di masyarakat kita dan menabung ini sebenarnya telah ditanamkan lama oleh para 

orang tua kepada anak-anaknya untuk bisa mengelola uang saku kebutuhan 

dengan benar juga bisa menyisihkan sebagian uang sesuai dengan kebutuhan 

bahkan bisa menyisihkan sebagian uang kita untuk disimpan serta menabung ini 

pula bisa dimulai sejak dini sebagai pembiasaan dengan menabung.  

Dengan  menabung ini pula banyak sekali manfaat dan juga manfaat untuk 

masa depan sedangkan hikmah yang dapat  diambil dari menabung ini adalah  

belajar menghemat, tidak berlaku boros dalam membeli sesuatu yang intinya 

adalah dengan menabung ini merupakan suatu hal wajib yang harus dilakukan 

karena dengan menabung ini pengeluaran menjadi termanagemen dan juga 

terjadwal. 

Fokus masalah yang di teliti dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana Akad 

yang digunakan pada sistem tabungan berbasis kepercayaan oleh kaum 

perempuan di Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember? (2) Bagaimana 

keuntungan yang diperoleh oleh kaum perempuan pada sistem Tabungan berbasis 

kepercayaan di Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember? 

Tujuan penelitian ini adalah , (1) Mengetahui akan Akad yang digunakan 

dalam sistem tabungan berbasis kepercayaan oleh kaum perempuan di Desa Pace 

Kecamatan Silo Kabupaten Jember. (2) Mengetahui bagaimana keuntungan yang 

diperoleh oleh kaum perempuan di Desa Kecamatan Silo Kabupaten Jember 

Untuk mengidentifikasi masalah tersebut, peneliti mengunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan kualitatif deksriptif, Adapun teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Peneliti memperoleh 

kesimpulan dari hasil penelitian bahwa: 

Budaya menabung ini pula bisa dibilang kebiasaan yang dilakukan 

manusia baik di wilayah perkotaan, wilayah pedesaan hingga wilayah terpencil 

pun melakukan yang namanya menabung ini sehingga membuat Perilaku hemat 

sangatlah penting dan perlu dilestarikan karena dengan menabung ini pula bisa 

menjadi acuan sebagai media penyimpanan.  Kepercayaan merupakan keutaamaan 

karena dengan adanya kepercayaan antara pihak penyelenggara dan nasabah 

tabunga ini dapat berjalan lancar dan cara peyelenggara meyakinkan kepercayaan 

dari nasabah ini adalah dengan adanya catatan buku serta penyalinan catatan ini 

ke dalam buku nota besar serta pengambilan pembayaran yang dilakukan secara 

offline sehingga membuat bertemunya dua orang anatar penyelenggara dan juga 

nasabah sebagai bukti.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pada era pandemi saat ini banyak sekali hal yang bisa dilakukan untuk 

dapat menghemat pengeluaran yaitu dengan cara  menabung dalam menabung 

ini pula banyak sekali caranya yaitu bisa langsung menabung ke Bank, 

menabung sendiri dengan celengan atau bisa menabung pada orang lain yang 

tentunya pada orang yang sudah dipercaya dan yang bisa diambil kapanpun. 

Tentu menabung merupakan hal yang tak asing lagi ditelinga masyarakat 

terutama bagi kaum perempuan dan tentunya menabung ini merupakan suatu 

hal yang sudah menjadi budaya di masyarakat kita dan menabung ini 

sebenarnya telah ditanamkan lama oleh para orang tua kepada anak-anaknya 

untuk bisa mengelola uang saku kebutuhan dengan benar dan bisa 

menyisihkan sebagian uang sesuai dengan kebutuhan dan juga bisa 

menyisihkan sebagian uang kita untuk disimpan serta menabung ini pula bisa 

dimulai sejak dini sebagai pembiasaan dengan menabung.  

Menabung ini pula banyak sekali manfaat dan juga manfaat untuk masa 

depan sedangkan hikmah diambil dari menabung ini adalah  belajar 

menghemat, tidak berlaku boros dalam membeli sesuatu yang intinya adalah 

dengan menabung ini merupakan suatu hal wajib yang harus dilakukan karena 

dengan menabung ini pengeluaran menjadi termanagemen dan juga terjadwal.   

Budaya menabung ini pula bisa dibilang kebiasaan yang dilakukan 

manusia baik di wilayah perkotaan, wilayah pedesaan hingga wilayah 

1 
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terpencil pun melakukan yang namanya menabung ini sehingga membuat 

Perilaku hemat sangatlah penting dan perlu dilestarikan karena dengan 

menabung ini pula bisa menjadi acuan sebagai media penyimpanan untuk 

masa yang akan datang yang bisa saja terjadi sesuatu dan tabungan ini menjadi 

sarana untuk menunjang apabila terdapat masalah tersebut.   

Pada keadaan pandemi ini menabung ini bukan lagi di Bank atau di 

celengan pada umumnya yang dimana menabung ini bisa menabung pada 

orang lain yang sudah dipercaya yang dimana terdapat fenomena  di Desa 

Pace ini terdapat tabungan yang diikuti oleh kaum perempuan kepada pemilik 

tabungan yang dimana dalam tabungan ini pula  menghasilkan barang bahan 

pokok sesuai dengan spesifikasi yang telah diberikan dan apabila telah 

disepakati oleh kedua belah pihak maka tabungan bisa dimulai. Tabungan ini 

merupakan tabungan yang dimana si penabung membayar terlebih dahulu 

kepada pemilik tabungan sebelum barang yang diinginkan diberikan dengan 

jangka waktu pembayaran 12 bulan atau 1 tahun yang dimana barang akan 

diberikan ketika menjelang bulan puasa.  

Dengan adanya hubungan antara pihak penyelenggara dan nasabah 

merupakan suatu ikatan yang penting demi keberlangsungan tabungan ini dan 

kesanggupan serta ketersediaan dari pihak penyelenggara untuk dapat 

memenuhi kebutuhan dari nasabah ini merupakan tujuan utamanya sehingga 

nasabah ini menjadi puas dan merasa diperhatikan secara penuh kebutuhannya 

sehingga membuat nasabah semakin loyal serta kepercayaan yang semakin 

bertambah.  
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Pada kepercayaan ini merupakan keutaamaan karena dengan adanya 

kepercayaan antara pihak penyelenggara dan nasabah tabungan ini dapat 

berjalan lancar dan cara peyelenggara meyakinkan kepercayaan dari nasabah 

ini adalah dengan adanya catatan buku serta penyalinan catatan ini ke dalam 

buku nota besar serta pengambilan pembayaran yang dilakukan secara offline 

sehingga membuat bertemunya dua orang anatar penyelenggara dan juga 

nasabah sebagai bukti telah terlaksananya suatu transaksi sehingga membuat 

para nasabah menjadi semain percaya pada tabungan ini dan dengan ini pula 

nasabah yang dulunya hanya saudara saja yang mengikuti yang lain juga 

mengikuti tabungan ini meski mayoritas yang mengikuti tabungan ini 

merupakan kaum perempuan yang berbasis pemesanan yang nantinya dipada 

tabungan ini diganti dengan produk bahan pokok yang sesuai dengan yang 

dipesan.  

Sesuai dengan dasr hokum yang tercantum dalam alqur’an dalam surat 

Q.S An-Nisa Ayat 58:   

                        

                             

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-

baiknya kepadamu. Sesungguhnya Alloh maha mendengar lagi 

maha melihat” .(Q.S An-Nisa Ayat 58)
2
.  

 

                                                             
2
 Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 

(Bogor.Halim, 2015), 87 
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Dasar hukum dalil yang terkandung dalam Q.S An-Nisa Ayat 58 

menjelaskan bahwasanya menyampiakan amant merupakan bagian dari 

kepercayaan, bilamana tanpa adanya kepercayaan pastilah amanat tidak akan 

menjadi amanah malah akan menjadi khianat .  

Bukan hanya kepercayaan yang dijaga dan menjadi keutamaan dalam 

hal ini, tetapi loyalitas juga menjadi keutamaan yang harus di jaga oleh 

penyelenggara yang dimana loyalitas merupakan komponen penting agar terus 

bertahan pada masa pandemi saat ini dan loyalitas ini tercermin apabila 

kepercayaan yang di lakukan penyelenggara kepada nasabahnya terlaksana 

secara baik dan penyelenggara bisa terus menjaga kepercayaan dari nasabah 

tersebut.  

Dengan fenomena yang terjadi ini pihak penyelenggara harus tetap 

mempertahankan kepercayaan dan loyalitas dari nasabah sehingga diharapkan 

bisa menambah nasabah dan hal ini bisa menjadi patokan guna mendongkrak 

eksistensi dari tabungan ini sehingga banyak yang mengikuti serta menjadi hal 

baru yang patut diperhitungkan untuk berjalannya roda ekonomi dalam 

masyarakat
3
.         

Dengan adanya kepercayaan antara nasabah dan juga penyelenggara 

serta loyalitas yang dipertahankan oleh penyelenggara kepada nasabahnya ini 

merupkan keutamaan demi keberlangsungan tabungan ini sehingga membuat 

kepuasaan bagi nasabah serta bukan hanya kepuasana yang diapatkan oleh 

para nasabah pada tabungan ini yakni dengan produk yang diperoleh dalam 

                                                             
3
 Yulia Larasai Putri, “ pengaruh kualitas pelayanan terhadap loyalitas pelanggan dengan kepuasan 

sebagai variabel intervening (studi persepsi pada pelanggan Dian Corp Ambarawa)”, Jurnal 

Ekonomi, Vol. 10, No. 19, Juli, 2017.   
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tabungan ini merupakan produk yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

dari para nasabahnya yang membuat tabungan ini bisa bertahan selama 5 

tahun meski pada awal pembukaan yang mengikuti tabungan ini hanya 25 

orang namun pada saat ini yang mengikuti tabungan ini terdapat 105 orang.    

Tabungan ini yang meyelanggarakan adalah badan usaha dagang yang 

dimilki oleh perseorangan yang sudah dpercaya oleh masyarakat khususnya 

desa pace kecamatan silo kabupaten jember, yaitu UD Dafa Jaya.  

Semakin meningkatnya kebutuhan Masyarakat  tentunya akan 

meningkatkan peluang usaha yang dapat dilakukan oleh masyarakat Indonesia 

terutama masyarakat di pace Silo Jember . Perkembangan usaha dalam bidang 

perdaganagan  yang pesat dapat dilihat dari banyak atau tidaknya pemanfaatan 

usaha tersebut dalam hal penyediaan kebutuhan pokok  dan manajemen usaha 

yang diterapkan juga sangat mendukung suatu perkembangan usaha terutama 

dalam kebutuan pokok sehari hari khususnya dibidang sembako . 

Berbicara tentang kebutuhan pokok, UD dafa jaya  adalah usaha 

dagang yang bergerak dibidang sembako  makanan yang juga masih butuh 

berkembang. Usaha Dagang ini berada di Desa pace  Kecamatan silo  

Kabupaten jember . Usaha Dagang ini berdiri pada tahun 2016. Didirikan oleh 

mbak Mutmainah, yang merupakan pemilik sekaligus pengelolanya. Pada 

awalnya UD Dafa Jaya merupakan toko yang menyediakan sembako yang 

kemudian juga menyediakan jasa tabungan untuk masyarakat desa pace 

kecamatan Silo Kabupaten Jember sejak tahun 2016. Fokus tabungan tersebut 

untuk mencukupi kebutuhan sembako masyarakat dalam jumlah bayak yang 
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memiliki sistem menabung kebutuhan pokok dengan metode menabung dalam 

bentuk uang dan diambil dalam bentuk barang berupa kebutuhan sembako 

yang bisa diambil menjelang hari raya Idul Fitri yang lama di kembangkan 

oleh UD Dafa Jaya sejak awal berdirinya sampai saat ini.  

Dengan adanya fenomena tersebut yang melatarbelakangi adanya 

penulisan ini karena bisa disimpulkan bahwa dalam fenomena tersebut kaum 

perempuan tersebut lebih memilih menabung ke orang lain daripada membeli 

sendiri dan juga mereka lebih memilih percaya menabung kepada orang lain 

daripada menabung pada pihak yang sudah tertera di OJK. Sehingga, dengan 

berbagai ulasan demikian membuat saya tertarik dalam meneliti penelitian 

yang berjudul:  

 “Analisis Sistem Tabungan Berbasis Kepercayaan Oleh Kaum Perempuan Di 

Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember ”.    

B. Fokus Penelitian   

1. Bagaimana Akad yang digunakan pada sistem tabungan berbasis 

kepercayaan oleh kaum perempuan di Desa Pace Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember?  

2. Bagaimana keuntungan yang diperoleh oleh kaum perempuan pada sistem 

Tabungan berbasis kepercayaan di Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten 

Jember?  
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C. Tujuan Penelitian  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan yaitu :  

1. Mengetahui akan Akad yang digunakan dalam sistem tabungan berbasis 

kepercayaan oleh kaum perempuan di Desa Pace Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember.  

2. Mengetahui bagaimana keuntungan yang diperoleh oleh kaum perempuan 

di Desa Kecamatan Silo Kabupaten Jember.   

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah serta wawasan 

ilmu pengetahuan dalam tabungan berbasis kepercayaan oleh kaum 

perempuan di desa pace kec. Silo kabupaten Jember  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti , dapat mengembangkan wawasan pengetahuan yang 

nantinya diharapkan dapat meningkatkan kualitas ilmu serta dapat 

mengaplikasikan di masyarakat serta dapat menerapkanya nantinya di 

lokasi peneliti mengabdi.  

b. Bagi desa pace kecamatan silo Yang dijadikan tempat penelitian yang 

berfokus penelitianya pada proses tabungan berbasis kepercayaan, 

diharapkan mampu sebagai bahan informasi sekaligus koreksi tentang 

bagaimana proses tabungan berbasis kepercayaan.  

c. Bagi instansi, kampus Universitas Islam Negeri Kyai Haji Achmad 

Siddiq Jember penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
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baru yang bermanfaat dan sebagai refrensi mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Ahmad Siddiq Jember, khususnya bagi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam karena judul yang 

peneliti angkat dalam penelitian ini sangat sekali berguna untuk Prodi 

Ekonomi Syariah.  

d. Bagi masyarakat mampu memberikan wawasan keilmuan serta 

menjadikan sumber bacaan untuk menumbuh kembangkan budaya 

menabung yang harus selalu dilestarikan terus menerus .  

E. Definisi Istilah  

Berdasarkan fokus penelitian dan rumusan masalah penelitian, maka 

uraian definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Sistem Tabungan  

Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 bahwa tabungan 

adalah simpanan yang penarikannya hnaya dapat dilakukan menurut syarat 

tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet, giro, 

dan atau alat lainnya yang dipersamakan denga itu
4
.      

2. Berbasis Kepercayaan  

Dalam hal Berbasis kepercayaan ini menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berbasis adalah berpedoman, berdasarkan, atau yang berasaskan. 

sedangkan untuk kepercayaan (trust), yakni memiliki arti sebagai unsur 

keutamaan dalam tabungan ini karena dengan tidak adanya kepercayaan 

maka tabungan ini tidak akan bertahan dalam jangka waktu yang lama 

                                                             
4
 Kasmir, “ Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya”, cet. 18, (Jakarta, Penerbit Rajawali Pers, 

2017), hal 352.    
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yang dimana kepercayaan in muncul ketika adanya keyakinan dari pihak 

konsumen kepada realibilitas dan juga integritas dari penyelenggara 

tabungan. Selain itu, kepercayaan nasabah merupakan faktor penting untuk 

menjaga hubungan baik antara penyelenggara dan nasabah
5
.  

3. Kaum perempuan  

kaum perempuan memiliki arti bahwa para manusia yang memiliki 

kehormatan sedangkan di bahasa Sansekerta kata perempuan memiliki arti 

makhluk yang mulia atau memiliki kemampuan yang tak dimiliki oleh 

para kaum laki-laki
6
. Dalam penyelenggaraan tabungan ini banyak kaum 

perempuan yang mengikuti bahkan secara keseluruhan penyelenggaraaan 

tabungan serta peserta tabungan ini merupakan kaum perempuan menjadi 

provokator utama sehingga membuat tabungan ini semakin berkembang.       

F. Sistematika Pembahasan 

Eksplorasi ini berisi penggambaran progresi pembicaraan proposal 

mulai dari bagian awal hingga bagian akhir. Untuk bekerja dengan 

pemahaman, analis menggambarkan bagian-bagian yang terkandung dalam 

percakapan ini, sedangkan penggambaran percakapan yang disengaja adalah 

sebagai berikut: 

 

                                                             
5
 Reni tiara ikawati, “ pengaruh reputasi pemasaran dan kepercayaan terhadap loyalitas nasabah 

pengguna ATM pasca isu cybercrime (studi pada nasabah BCA di Purworejo)”, jurnal Ekonomi, 

Vol. 1, No. 6 (2011).  
6
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “tentang arti perempuan”, (diunduh pada tanggal 20 september 

2021).  
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  Bab I, merupakan bagian pendahulan. Yang menggabungkan dasar 

masalah, pusat penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, arti istilah dan 

diakhiri dengan percakapan yang efisien. 

Bab II, adalah survei menulis. Bagian ini membahas penyelidikan 

masa lalu terkait dengan eksplorasi yang akan dilakukan dan pemeriksaan 

hipotetis yang bertindak sebagai alasan untuk memimpin pemeriksaan. 

Bab III, adalah bagian yang mengkaji strategi penelitian. Bagian ini 

berbicara tentang strategi penelitian yang menggabungkan pendekatan dan 

jenis pemeriksaan, area penelitian, subjek penelitian, metode pengumpulan 

informasi, penyelidikan informasi, legitimasi informasi, dan tahap eksplorasi. 

Bab IV, merupakan bab yang membahas penyajian data. Bab ini 

membahas tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis, serta 

pembahasan temuan.  

Bab V, merupakan bab yang membahas tentang penutup. Yang 

meliputi kesimpulan dan saran-saran. Fungsi bab ini adalah memperoleh suatu 

gambaran dari hasil penelitian, sedangkan saran-saran dapat membantu 

memberikan saran yang bersifat konstruktif yang terkaid dengan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Terdahulu.  

Pada bagian ini peneliti memaparkan penelitian terdahulu yang dapat 

menjadi acuan dalam penelitian sehingga dapat diketahui akan keorisiilan dan 

posisi dari penelitian yang akan dilaksanakan.  

Terdapat penelitian terdahulu dalam penelitian ini guna untuk melihat 

sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan 

penelitian tersebut diantaranya:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Farid (2019) yang berjudul  

 “Startegi pemasaran pada produk tabungan hari raya di BMT Muamalat 

KCP Margasari, Tegal”. Yang dimana pembahasannya yakni tentang 

membahas bagaimana strategi untuk pemasaran pada produk tabungan hari 

raya ini semakin dikenal oleh masyarakat yakni menggunakan sarana 

marketing MIX Yaitu produk, promosi, harga, tempat, dan promosi
7
.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ira Dwiana, Yunia Wardi, Susi Evanita 

(2017). Dengan judul penelitian “ Pengaruh Tingkat Kepercayaan Dan 

Kepuasan Atas Kualitas Pelayanan Terhadap Loyalitas Nasabah Tabungan 

Pada Bank Negeri Cabang Pasar Raya Padang”. Yang dimana pembahasan 

adalah tentang kaitan antara kepercayaan dan kepuasan yang sangat 

penting dalam dunia perbankan karena dengan adanya kedua faktor 

tersebut semua kegiatan bisa terlaksana dan tujuan utama dari bank yakni 

                                                             
7
 Ahmad Farid, “startegi pemasaran pada produk tabungan hari raya di BMT Muamalat KCP 

Margasari, Tegal”, Tugas Akhir, (2019).  

11 
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menghimpun dana sebanyak-banyaknya bisa tercapai dengan 

terlaksananya kepercayaan dan kepuasan ini bisa membuat para nasabah 

menjadi loyalitas semakin tinggi
8
.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh I Kadek Bayu Pramana dan I Made Jatra 

(2017) dengan judul “ Peran Kepercayaan Nasabah Dalam Memediasi 

Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Loyalitas Nasabah”. Yang dimana 

dalam penelitiannya membahas tentang pentingnya pelayanan secara 

signifikan pada kepercayaan nasabahkarna denan semakin baiknya 

pelayanan maka kepercayaan nasabah semakin baik dan tentunya ini 

sangat berpengaruh pada berkembangnya bank tersebut
9
.  

4. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Feriska Yuli Saputro (2018) dengan 

judul “Analisis Pengaruh Kepercayaan Nasabah Dan Komitmen Nasabah 

Terhadap Loyalitas Nasabah Pada PT. BANK BRI ( Studi Kasus pada 

Cabang BANK BRI NGASREP). Yang mana skripsinya membahas 

tentang pengaruh kepercayaan dan komitmen  terhadap loyalitas nasabah 

yang dimana terdapat pengaruh secara signifikan dalam penelitian ini yang 

dimana daam mempertahankan kepercayaan dan komitmen dari nasabah 

adalah dengan menepati janji yang telah disepakati, memberikan layanan 

yang baik dan jujur serta memberikan perhatian yang baik pada nasabah
10

.   

                                                             
8
 Ira Dwiana, Yunia Wardi, Susi Evanita, “Pengaruh Tingkat Kepercayaan Dan Kepuasan Atas 

Kualitas Pelayanan Terhadap Loyalitas Nasabah Tabungan Pada Bank Negeri Cabang Pasar 

Raya Padang”, Jurnal Ekonomi, Vol. 6 No. 3 (2017).    
9
 I Kadek Bayu Pramana dan I Made Jatra, “ Peran Kepercayaan Nasabah Dalam Memediasi 

Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Loyalitas Nasabah”  E-Jurnal Manajemen Unud  ,Vol. 6 

No. 12 (2017). 
10

 Skripsi Feriska Yuli Sapotro, “ Analisis Pengaruh Kepercayaan Nasabah Dan Komitmen 

Nasabah Terhadap Loyalitas Nasabah Pada PT. BANK BRI (STUDI KASUS PADA BANK BRI 

CABANG NGSREP)”, Surakarta, 2018.   
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Irfan Nurahmadi Harish (2017) dengan 

judul “ Pengaruh Kepercayaan Dan Kualitas Pelayanan Mobile Banking 

Terhadap Kepuasan Nasabah (Studi Kasus Pada BANK Syariah Mandiri 

Depok). Yang dimana penelitian ini membahas tentang pengunaan M-

banking yang semakin maju dan banyak pengguna yang memnggunakan 

M-BANKING Karna praktis, mudah, dan efisien karena bisa 

menggunakannya dimanapun dan kapanpun karena menggunakan M-

Bnaking ini cukup dengan penyesuaian dengan aturan yang terdapat di 

aplikasi maka semua yang diinginkan akan terpenuhi dan tentunya dengan 

sinyal yang memadai
11

.  

6. Penelitian yang dilakukan oleh Agung Tugasiban (2020). Yang berjudul “ 

Pengaruh Kepuasan Dan Kepercayaan Terhadap Loyalitas Nasabah di 

BANK BNI Syariah KC KM12 PALEMBANG”. Yang dimana 

peneitiannya membahas tentang  pengaruh kepuasan dan kepercayaan 

terhadap loyalitas yang dimana dengan banyaknya nasabah yang loyal 

terhadap perusahaan maka menjadai keutungan bgai perusahaan karena 

dengan demikian perusahaaan menjadi maju karena otomatis para nasabah 

akan mempromosikan dan juga membantu perusahaan sehingga menjadi 

berkembang
12

.  

 

                                                             
11

 Skripsi Irfan Nurahmadi Harish, “ Pengaruh Kepercayaan Nasabah Dan Kualitas Layanan M-

Banking Terhadap Kepuasan Nasabah”, Jakarta, 2017.   
12

 Skripsi Agung Tugasiban “ Pengaruh Kepeuasan dan Kepercayaan Terhadap Loyalitas 

Nasabah Bank BNI Syariah KC  KM12 Palembang”, PALEMBANG, 2020.  
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Nadia Melvi Fitria (2019). Dengan judul “ 

analisis  Produk Tabungan Seulanga Dan Kepercayaan Terhadap Minat 

Nasabah Menabung Pasca Konversi Di PT Bank Aceh Syariah”. Yang 

dimana dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa sebuah kepercayaan 

dari nasabah terhadap segala produk yang terdapat di PT Bank Aceh 

Syariah sangatlah berpengaruh secara signifikan untuk kelancaran dari 

proses transaksi yang terdapat di PT Bank Aceh Syariah ini solusi yang 

digunakan agar nasabah dapat mempertahankan kepercayaannya yaitu 

dengan mengeluarkan produk inovatif pada produknya  yaitu dengan 

mendapatkan point 1 dengan menabung senilai Rp 500.000.,. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pengumpulan datanya 

menggunakan teknik purposive samplng
13

.     

8. Penelitian yang dilakukan oleh Anwar (2020). Dengan Judul “Analisis 

Kepercayaan Dalam Memelihara Loyalitas Nasabah Mandiri Tabungan 

Pada PT. Bank Mandiri (persero) Tbk KCP Veteran Selatan Makassar”. 

Yang dimana dalam penelitiannya yang dapat disimpulakan bahwa 

kepercayaan merupakan pengaruh besar dalam mendokrak citra dari 

perusahaan sehingga memberikan umpan positif kepada perusahaan 

dengan memberikana pelayanan yang baik dan pemenuhan produk yang 

                                                             
13

 Skripsi Nadia Melva Fitria Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam AR-RANIRY 

Banda Aceh, “ Analisis Produk Tabungan SeulangaDan Kepercayaan Terhadap Minat Nasabah 

Menabung Pasca Konversi PT. Bank Aceh Syariah”,Aceh, 2019. 



 15 

diharapakan oleh nasabah. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif
14

.      

9. Penelitian yang dilakukan oleh Zahrotun Zakiyah (2019). Dengan judul “ 

Strategi Pemasaran Dalam Membangun Kepercayaan Anggota Terhadap 

Produk Tabungan Umum Syariah (Studi Kasus Di BMT-UGT Sidogiri 

Cabang Lodoyo dan Koperasi Syariah Podojoyo Srengat”. Yang dalam 

penelitiannya dapat menyimpulkan bahwa dalam penelitiannya yaitu 

tentang menawarkan berbagai produk dan pembiayaan yang terdapat di 

Bank Umum Syariah ini dibarengi dengan strategi penetrasi pasar, strategi 

pengembangan produk, dan strategi pemasaran yang dijalankan sehingga 

membuat pelanggan menjadi puas akan pelayanan sehingga membuat para 

nasabah menjadi lebih percaya pada Bank Umum syariah ini yang dimana 

sistem yang digunakan yaitu sistem kerjasama dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan sumber data-data yang digunakan yaitu data 

primer dan sekunder serta data yang diperoleh dari data Observasi, 

Wawancara dan Dokumentasi
15

.  

10.  Pada penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Fitriani (2019). Dengan judul    

“Kepercayaan Nasabah Terhadap Bank Syariah (Studi Kasus BPRS Aman 

Syariah Sekampung)”. Yang dimana dalam skripsinya bisa diketahui 

bahwa kepercayaan merupakan keutamaan karena dengan adanya 

                                                             
14

 Skripsi Zahrotun Zakiyah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN TULUNGAGUNG, “ 

Strategi Pemasaran dalam Membangun Kepercayaan Anggota Terhadap Produk Tabungan 

Umum Syariah (Studi Kasus di BMT-UGT Cabang Lodoyo dan Koperasi Syariah Podojoyo 

Srengat”, TULUNGAGUNG, 2019.  
15

 Skripsi Anwar Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Mumammaddiyah Makassar, “ 

Analisis Kepercayaan Dalam Memelihara Loyalitas Nasabah Mandiri Tabungan Pada PT. Bank 

Mnadiri (persero) Tbk KCP Veteran  Selatan Makassar”, Makassar, 2020.  
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kepercayaan ini merupakan keyakinan nasabah kepada kepada Pihak Bank 

Syariah ini sehingga produk-produk yang terdapat di Bank Syariah ini 

menjadi lancar yakni produk Bagi Hasil. Dalam hal ini penelitian yang 

digunakan adalah  penelitian Kualitatif dan  menggunakan metode data 

Studi Kasus
16

.  

Adapun dibawah ini merupakan persamaan dan perbedaan dari 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini yakni sebagai berikut:  

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan dari Penelitian Terdahulu 
 

NO. Nama/ Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1. Ahmad Farid 

(2019) 

startegi 

pemasaran pada 

produk tabungan 

hari raya di 

BMT Muamalat 

KCP Margasari, 

Tegal 

Sama-sama 

membahas tentang 

tabungan hari raya, 

penelitian 

menggunakan 

peneltian kualitatif  

deskriptif, dan 

teknik 

pengumpulan 

datanya 

menggunakan  

teknik wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi.   

Menggunakan 

strategi 

pemasaran mix 

yakni promosi, 

harga, tempat, 

produk. 

2. Ira Dwiana, 

Yunia Wardi, 

Susi Evanita  

(2017) 

“Pengaruh 

Tingkat 

Kepercayaan 

Dan Kepuasan 

Atas Kualitas 

Pelayanan 

Terhadap 

Loyalitas 

Nasabah 

Tabungan Pada 

Bank Negeri 

Membahas tentang 

tingkat 

kepercayaan dan 

kepuasan atas 

kualitas pelayanan 

terhadap loyalitas 

nasabah yang 

dimana kepuasan 

dan kepercayaan 

ini merupakan hal 

penting dalam 

penelitian yang 

digunakan 

menggunkan 

penelitian 

kuantitatif dan 

data yang 

diambil melalui 

data kuesioner 

sehingga 

membuat data 

yang diambil 

                                                             
16

 Skripsi Ajeng Fitriani Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Syariah IAIN Metro “ Kepercayaan 

Nasabah Terhadap Bank Syariah (Studi Kasus BPRS Aman Syariah Sekampung)”, Lampung, 

2019. 
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Cabang Pasar 

Raya Padang 

berjalannya suatu 

perusahaan. 

menjadi akurat. 

3. I Kadek 

Pramana Dan I 

Made Jatra  

(2017) 

“ Peran 

Kepercayaan 

Nasabah Dalam 

Memediasi 

Pengaruh 

pengaruh 

Kualitas 

Layanan 

Terhadap 

Loyalitas 

Nasabah”.   

Membahas tentang 

kepercayaan dan 

juga loyalitas 

nasabah dan juga 

pembailan datanya 

menggunakan 3 

cara yaitu 

wawancara, 

dokumentasi, dan 

triangle. 

Pemeriksaan 

yang digunakan 

adalah 

eksplorasi 

kuantitatif dan 

informasi yang 

digunakan 

adalah informasi 

survei. 

 

4. Feriska Yuli 

Saputro  

(2018)  

“  Analisis 

Pengaruh 

Kepercayaan 

Nasabah Dan 

Loyalitas 

Nasabah Kepada 

PT. BANK BRI 

CABANG 

NGESREP”. 

sama-sama 

membahas tentang 

kepercayaan dan 

loyalitas nasabah 

dan menggunakan 

studi kasus.   

Eksplorasi ini 

menggunakan 

pemeriksaan 

kuantitatif dan 

led eksplorasi 

terletak di 

Ngesrep. 

 

5. Irfan 

Nurahmadi 

Harish  

(2017)  

“ Pengaruh 

Kepercayaan 

Dan Kualitas 

Pelayanan 

Mobile Banking 

Terhadap 

Kepuasan 

Nasabah (Studi 

Kasus Pada 

BANK Syariah 

Mandiri Depok). 

keduanya berbicara 

tentang keyakinan 

dan teknik yang 

digunakan oleh 

investigasi 

kontekstual dan 

menggunakan 

pengujian 

bertujuan. 

 

penelitian yang 

digunakan yakni 

menggunakan 

peneitian 

kuantitatif dan 

penelitian yang 

digunakan 

pembahasan 

tentang 

pelayanan 

Mobile Banking. 

6. Agung 

Tugasiban  

(2020). 

“ Pengaruh 

Kepuasan Dan 

Kepercayaan 

Terhadap 

Loyalitas 

Nasabah di 

BANK BNI 

Syariah KC 

KM12 

PALEMBANG”. 

sama-sama 

membahas tentang 

kepercayaan 

nasabah terhadap 

perusahaan serta 

jenis penelitiannya 

menggunakan 

penelitian studi 

kasus.   

Penelitian 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif 

teknik 

pengumpulan 

datanya 

menggunakan 

teknik sampling 

intsidental. 

7. Melva Nadia 

Fitria  

(2019).  

“Analisis Produk 

Tabungan 

Seulanga Dan 

pembahasan yang 

dibahas tentang 

kepercayaan dari 

perbedaan dari 

penelitian ini 

adalah tentang 
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Kepercayaan 

Terhadap Minat 

Nasabah 

Menabung Pasca 

Konversi Di 

Bank Aceh 

Syariah.” 

nasabah kepada 

perusahaan dan 

penelitian ini 

menggunakan 

peneitian kualitatif 

serta purposive 

sampling. 

produk dari 

bank yang 

digunakan 

perusahaan 

untuk menarik 

nasabah.  

8. Anwar  (2020) 

 

Analisis 

Kepercayaan 

Dalam 

Memelihara 

Loyalitas 

Nasabah Mandiri 

Tabungan Pada 

PT. Bank 

Mandiri Tbk 

KCP Veteran 

Sealatan 

Makassar.    

penelitian yang 

digunakan 

menggunakan 

kualitatif dan 

sumber data yang 

digunakan 

menggunakan 

sumbr data primer 

dan sekunder 

pengumpulan data 

yang digunakan 

menggunakan 3 

cara yakni 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi.  

sistem akad 

yang digunakan 

yakni kerjasama 

(Musyarakah) 

dan subyek yang 

diteliti tentang 

produk tabungan 

umum syariah 

9. Zahrotun 

Zakiyah  

(2019).  

“ Strategi 

Pemasaran 

Dalam 

Membangun 

Kepercayaan 

Anggota 

Terhadap Produk 

Tabungan 

Umum Syariah 

(Studi Kasus Di 

BMT-UGT 

Sidogiri Cabang 

Lodoyo dan 

Koperasi Syariah 

Podojoyo 

Srengat”. 

persamaan dari 

penelitian ini 

adalah 

menggunkan 

penelitian kualitatif 

dan metode 

penelitian yang 

digunakan adalah 

studi kasus. 

perbedaan pada 

penelitian ini 

adalah strategi 

pemasaran yang 

digunakan yakni 

dengan E-

Banking yang 

dimana 

diharapkan bisa 

memudahkan 

para nasabah 

untuk produk 

yang akan 

dipasarkan.   

10. Ajeng Fitriani  

(2019) 

" Kepercayaan 

Nasabah 

Terhadap Bank 

Syariah (STUDI 

Kasus BPRS 

Amana Syariah 

Sekampung". 

persamaan dari 

penelitian ini 

adalah penelitian 

yang digunakan 

menggunanakan 

kualitatif yakni 

kualitatif deskriptif  

perbedaan pada 

penelitian ini 

adalah hanya 

menggunakan 

sumber data 

sekunder dan 

tempat 
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dan metode yang 

digunakan studi 

Kasus dan 

pengumpulan data 

yang digunakan 

yakni 

wawancara,observa

si, dan 

dokumentasi serta 

metode yang 

digunakan yakni 

studi kasus. 

penelitiannya di 

Sekampung.     

Sumber: diolah oleh peneliti  

 

Kesimpulannya dari beberapa paparan penelitian terdahulu diatas 

bahwa terdapat persamaan yakni tentang bagaimana sebuah perusahaan atau 

penyelenggara dapat menjaga kepercayaan dari nasabahnya dan membuat 

nasabah tetap loyal dengan perusahaan atau penyelenggara tersebut serta akad 

yang digunakan  adalah wadiah atau penitipan serta keuntungan dari 

mengikuti tabungan ini yakni dapat menghemat, mendapatakan barang atau 

uang ketika lebaran tiba dan pertumbuhan ekonomi melalui tabungan.   

B. Kajian Teori.   

1. Perilaku Konsumen  

Teori perilaku konsumen yang biasanya juga bisa disebut dengan 

teori konsumen mencoba menerangkan perilaku konsumen dalam 

membelanjakan pendapatannya untuk memperoleh alat-alat pemuas 

kebutuhan, yang dapat berupa barang-barang konsumsi ataupun jasa-jasa 

konsumsi. Kesimpulan yang dapat diambil dari oleh teori konsumen antara 

lain ialah bagaimana reaksi konsuemen dalam kesediaannya membeli 

sesuatu barang terhadap berubahnya jumlah pendapatan yang diperoleh, 
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terhadap berubahnya harga barang yang bersangkutan, terhadap 

berubahnya harga barang-barang yang berhubungan dengan barang ang 

bersangkutan, terhadap berubahnya cita rasa yang dimilikinya. Dengan 

demikian jelaslah kiranya bahwa teori konsumen tersebut merupakan dasar 

teoritik kurva permintaan akan barang dan jasa konsumsi.  

Fungsi utama daripada barang-barang dan jasa– jasa konsusmsi 

ialah memenuhi kebutuhan langsung pemakainya. Yang bertidak sebagai 

pemakai barang-barang dan jasa-jasa kosusmsi pada umumnya adalah 

rumah-rumah tangga keluarga. Dalam kedudukanya sebagai pemakai 

barang-barang dan jasa-jasa konsumsi mereka disebut konsumen.  

Terpenuhinya kebutuhan seorang konsumen menimbulkan 

kepuasan bagi konsumen tersebut. Dengan demikian kiranya mudah 

dipahami mengapa para pemikir ekonomi mengatakan bahwa konsumsi 

barang dan jasa menghasilkan kepuasan atau satifiction atau yang sering 

pula demikian disebut dengan guna atau utility.  

Seperti yang telah diuraikanan diatas teori ekonom yang 

didasarkan kenapa asumsi tertentu, antara lain ialah asumsi rasionalitas. 

Dengan demikian pula halnya dengan teori konsumen yang merupakan 

pokok permasalahan. Asumsi rasionalitas dalam teori konsumen yang 

merupakan teori konsumen yang merupakan pokok permasalahan. 

Asumsi rasionalitas dalam teori konsumen terwujud daam bentuk asumsi 

bahwa konsumen senantiasa berusaha menggunakan pendapatnnya yang 

jumlahnya terbatas yang menurut perkiraannya akan mendatangkan 
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kepuasan maksimum. Disamping asumsi rasionalitas teori konsumen 

juga menggunakan asumsi uum lainnya, salah satu diantaranya yang 

terpenting adalah asumsi yang dimana bahwa konsmen mempunyai 

pengetahuan yang sempurna, khususnya tentang pengetahuan mengenai 

macam barang dan jasa konsumsi yang tersedia di pasar, harga daripada 

masing-masing barang atau jasa, besarnya pendapatan yang diperoleh 

dan cita rasa yang dimiliki
17

.   

Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal:  

a. Faktor internal.   

Faktor internal yang mempengaruhi perilaku konsumen, yaitu 

motivasi, persepsi, sikap, gaya hidup, kepribadian, dan belajar. 

Belajar adalah perubahan dalam seorang individu yang bersumber 

dari pengalaman. Perilaku manusia sering diperoleh dari mempelajari 

suatu atau pengalaman.   

b. Faktor eksternal.   

Faktor eksternal merupakan faktor yang meliputi engaruh 

keluarga, kelas sosial, kebudayaan, strategi marketing, dan kelompok 

referensi. Kelompok referensi merupakan kelompok yang memiliki 

pengaruh langsung atau tidak langsung pada sikap dan perilaku 

konsumen, kelompok ini mempengaruhi perilaku seseorang dalam 

pembelian dan sering dijadikan pedoman oleh konsumen dalam 

                                                             
17

 Soedijono Reksoprajitno,  “ Pengantar Ekonomi Mikro; Perilaku Harga Pasar dan Konsumen” 

(Jakarta: Penerbit Gunadarma, 1993), hal. 96.   
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bertingkah laku. Anggota kelompok referensi sering menjadi 

penyebar dan pengaruh di kalangan masyarakat dalam hal selera 

konsumsi.Sehingga, menyebabkan sebagian kalangan masyarakat 

menggikuti selera mereka yang menimbulkan keseragaman dalam 

perilaku konsumen dikalangan masyarakat
18

 

2. Produk/Barang  

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Produk yang dipasarkan 

meliputi barang fisik. Misalnya mobil, makanan, minuman, barang 

elektronik dan sebagainya. Produk yag ditawarkan juga bisa berupa orang, 

organisasi serta lain sebagainya
19

  

Sedangkan di dalam produk ini sendiri terdapat beberapa jenis- 

jenis produk ialah :  

a. Produk konsumsi  

Selururh produk yang bisa digunakan oleh konsumen tingkat 

akhir atau end user. Produk konsumsi tersebut lantas dibedakan 

menjadi beberapa bagian yakni:  

1) Produk kebutuhan sehari-hari   

Yang dimana produk sehari-hari ini merupakan kebutuhan 

dan lebih mudah habis sehingga akan sering dibeli konsumen, 

seperti bahan makanan, minumam, sabun, shampo, dll.  

                                                             
18 Sukarno wibowo dan Dedi supriadi  , “ ekonomi mikro islam”, ( Bandung, CV Pustaka Media, 

2013),  Hal. 235.   
19

 Etta Mamang dan Sopiah, “ perilaku konsumen : pendekatan praktis disertai himpunan jurnal 

penelitian”, ( Yogyakarta, CV Andi Offset, 2013),  Hal. 15.  
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2) Produk belanja  

Produk belanja ini merupakan produk yang biasanya 

dibelanjakan dengan cara membandingkan suatu produk dengan 

produk yang lain, seperti contohnya produk smartphone, laptop, tv, 

sepatu, dll.  

3) Produk khusus  

Adalah yang mempunyai suatu karakter tertentu sehingga 

mempunyai kesan tersendiri dan juga terasa istimewa dan biasanya 

dibandrol dengan harga tinggi, seperti perhiasan, mobil, dan 

produk barang mewah lainnya.  

b. Produk Industri  

Adalah produk yang seluruh produk yang mampu dibeli oleh 

konsumen agar bisa digunakan sebagai bahan baku untuk selanjutnya 

bisa diproses menjadi produk yang baru.  

1) Bahan baku suku cadang.  

Produk yang diperlukan untuk diolang menjadi barang baru 

yang memiliki manfaat lebih. Seperti produk bahan mentah yakni 

kayu, besi, karet, dll.  

2) Barang modal.  

Adalah produk yang mampu memantu atau memudahkan 

produsen untuk mengelola atau mengembangkan suatu produk 

matang serta memeiliki aya tahan yang tergolong lama, seperti 

bangunan pabrik, mesin produksi, alat berat, dll.  
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3) Perlengkapan dan layanan bisnis.  

Produk yag mampu membantu pengelolaan produk matang 

yang siap dijual dan mempunyai daya tahan yang tergolong lama, 

seperti bahan bakar mesin, periklanan produk, perawatan alat, dll.  

4) Produk berdasarkan wujudnya.  

Dalam produk berdasarkan wujudnya ini di bagi menjadi 2 

yakni :   

a) Produk barang.  

Seluruh produk atau barang yang memiliki bentuk fisik, 

bisa dilihat, diraba, dipindahkan, dan juga memiliki perlakuana 

fisik lainya, seperti produk makanan, minuman, mainan, 

aksesoris, dll.  

b) Produk jasa  

Produk jasa adalah seluruh kegiatan yang mampu 

memberikan manfaat dan juga kepuasana pada para pelanggan, 

seperti jasa konsultasi, jasa penginapan, jasa pijat, dll.  

c) Produk berdasarkan daya tahannya  

Dalam produk berdasarkan daya tahnnya ini dibagi 

menjadi 2 yakni:  

1) Barang tidak tahan lama.  

Adalah produk yang memiliki bentuk wujud dan 

bisa habis bila dikonsumsi atau digunakan selama beberapa 

kali, seperti pasta gigi, sabun mandi, parfum, dll.  
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2) Barang tahan lama.  

Adalah barang yang mememiliki bentuk fisik yang 

bisa ahan lama walaupun digunakan berkali-kali seperti 

laptop, tv, smartphone, meja, bangku, dll
20

.  

3. Harga  

Harga adalah atribut atau jasa yang paling sering digunakan oleh 

sebagian besar konsumen untuk mengevaluasi produk. Dalam hal ini, 

harga merupakan faktor utama yang dipertimbangkan dalam pemilihan 

produk ataupun jasa. Kenaikan harga bahan pokok atau produk-produk 

konsumen sering menimbulkan gejolak sosial, bahkan demonstrasi 

konsumen untuk memperjuangkan hak-haknya
21

. Dalam hal ini penetapan 

harga atau regulasi merupakan jalan penengah yang bisa memecahkan 

masalah tersebut yang dimana regulasi (penetapan harga) dikenal dalam 

dunia fiqih adalah istilah ta’sir yang berarti menetapkan harga tertentu 

pada barang-barang yang di perjualbelikan, yang tidak menzalimi pemilik 

barang dan pembelinya. Dalam konsep islam, pnentuan harga dilkukan 

oleh kekuatan pasar, yaitu permintaan dan penawaran. Dalam konsep 

islam, pertemuan antara permintaan dan penawaran harus terjadi secara 

rela sma rela. Artinya, tidak ada pihak yang dirugikan atau terpaksa 

dengan harga yang telah ditentukan dalam transaksi tersebut
22

.   

  

                                                             
20

 Alam S, “ Ekonomi untuk SMA dan MA kelas X Kurikulum 2013”, , (Jakarta,  PT. Gelora Aksara 

Pratama, Penerbit Erlangga, 2013). Hal. 30.  
21

 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, “ perilaku konsumen: pendekatan praktis disertai 

himpuanan jurnal penelitian”, ( Yogyakarta, CV Andi Offset, 2013), hal. 132.  
22 Wibowo sukarno, “ ekonomi mikro islam”, ( bandung, CV Pustaka Setia, 2013), hal. 221.   
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4. Kebutuhan, Keinginan, dan Permintaan.   

Dalam menjalankan sebuah bisnis, para eksekutif dituntut unntuk 

memahami konsep- konsep dasar dalam ilmu pemasaran dan perilaku 

konsumen, yaitu kebutuhan, keinginan, dan permintaan. Ketepatan 

pemahaman konsep dasar ini akan memudahkan produsen meniapkan 

konsep pemasaran yang tepat untuk meghadapi perilaku konsumen yang 

selalu berubah dari waktu ke waktu.  

Kebutuhan manusia adalah ketidak beradaan beberapa kepuasan 

dasar, yakni manusia membutuhkan makanan, minuman, pakaian, tempat 

tinggal, keamanan, hak milik, dan harga diri. Kebutuhan tidak perlu 

diciptakan oleh pemasar atau produsen karena melekat pada diri manusia.  

Keinginan adalah hasrat akan pemuas kebutuhan yang spesifik. 

Pemasara tidak meniptakan kebutuhan, tetapi mempengaruhi kenginan 

manusia. Contohnya, orang Indonesia membutuhkan nasi, tetapi juga 

membuthkan makanan pokok lainnya seperti singkong, jagung, kentang 

dan lain sebagainya.  

Permintaan adalah keinginan akan produk yang spesifik dan 

didukung oleh kemampuan dan kesediaan untuk membelinya. Keinginan 

berubah menjadi permintaan jika didukung dengan kemampuan dan 

kesediaan untuk melakukan pembelian
23

.        

                                                             
23

 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, “ perilaku konsumen: pendekatan praktis disertai 

himpuanan jurnal penelitian”, ( Yogyakarta, CV Andi Offset, 2013), hal. 7  
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5. Tabungan   

Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2018, tabungan 

adalah simpanan berdasarkan wadi’ah dan taua investasi dana berdasarkan 

mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan 

yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet, giro, dan atau 

lainnya yang dipersamakan dengan itu.  

Fatwa Dewan Pengawas Syariah Nasional no. 02/DSN-

MUI/IV/2000, tabungan ada 2 jenis, yaitu pertama, tabungana yang tidak 

dibenarkan secara perinsip syariah yang berupa tabungan dengan 

berdasarkan perhitungan bunga. Kedua, tabungan yang dibenarkan secara 

prinsip syariah yakni tabungan yang berdasarkan prinsip Wadi’ah dan 

Mudharabah.  

Pengertian dari wadi’ah merupakan titipan atau simpanan pada 

bank syariah. Prinsip wadi’ah merupakan titipan murni dari suatu pihak ke 

pihak lain, baik perorangan maupun badan hukum yang harus dijaga dan 

dikembalikan kapan saja bila si penitip menghendaki
24

.  

Tabungan wadi'ah adalah jenis simpanan yang menggunakan akad 

wadi’ah atau titipan yang penarikannya dapat dilakukan sesuai perjanjian. 

Produk tabugan wadi’ ah di bank menggunakan akad wadi’ah yad 

Dhamanah. Dalam hal ini, nasabah bertindak sebagai penitip yang 

memberikan hak kepada bank syariah untuk menggunakan atau 

                                                             
24

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2013), 166 
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memanfaatkan uang atau barang titipannya, sedangkan ban syariah 

bertindak sebagai pihak yang dititipi dan atau barang yang disrtai hak 

untuk menggunakan atau memanfaatkan uang atau keutuhan harta titipan 

tersebut serta mengembalikan kapan saja pemiliknya menghendaki.   

Karena wadi'ah yad dhamanah memiliki implikasi hukum yang 

sama dengan qardh, maka nasabah penitip dan bank tidak boleh saling 

menjanjikan untuk membagihasilkan keuntungan harga tersebut. Namun 

demikian, bank syariah diperkenankan memberikan bonus kepda pemilik 

harta titipan selama tidak disyaratkan dimuka. Dengan kata lain pemberian 

bonus merupakan kebijakan bank syariah yang bersifat sukarela
25

.  

Dari pembahasan diatas, dapat diuraikan beberapa ketentuan umum 

tabungan wadi’ah sebagai berikut:  

a. tabungan wadi’ah merupakan tabungan yag bersifat titipan murni yang 

harus dijaga dan dikembalikan setiap saat (on call) sesuai dengan 

kehendak pemilik harta.  

b. keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana atau pemanfaatan 

barang menjadi milik atau tanggungan bank, sedangkan nasabah 

penitip tidak dijanjikan imbalan dan tidak menanggung kerugian.  

c. Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik harta sebagai 

sebuah insentif selama tidak dijanjikan dalam akad pembuka 

rekening
26

.  

  

                                                             
25

 Adiwarma A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2018), 

115 
26

 Ibid , Hal. 272. 
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1) Dasar Hukum Tabungan Wadi’ah  

Adapun yang menjadi dasar hukum penitipan barang ini 

dapat didasarkan kepada ketentuan hukum yang terdapat dalam Al-

Qur’an dan hadist, yatu sebagai berikut: 

                       

                     

          

Artinya :  “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 

(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-

baiknya kepadamu. Sesungguhnya Alloh maha 

mendengar lagi maha melihat .(Q.S An-Nisa Ayat 58) “.
27

 
 

Maksud dari ayat diatas menjelaskan bahwa amanah harus 

disampaikan pada orang yang berhak menerima amanah tersebut 

misalnya amanah yang diberikan pada orang-orang yang dapat 

dipercaya dalam pemberian amanah tersebut harus dilakukan adil. 

Dalam  Hadist disebutkan bahwa:  

َمَانةََ إِلََ مَنِ  وسلم عل   عن أبى هريرة قال قال النبي صلى الله أدَِّ الْأ
 ..... ائ أتَمَنَكَ وَلََ تََُنأ مَنأ خَانَكَ 

Artinya : Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasullulah SAW 

bersabda, “sampaikanlah (tunaikanlah) amanat kepada 

yang berhak menerimanya dan jangan membalas khianat 

kepada orang yang telah mengkhianatimu.” (HR Abu 

                                                             
27

 Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 

(Bogor.Halim, 2015), Hal.87.  
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Dawud dan menurut Tirmidzi hadist ini hasan, sedang 

Imam Hakim menkategorikan sahih).
28

  

 

Maksud dari hadist diatas adalah apabila kita menyerahkan 

barag kita kepada orang yang kita percayai maka orang tersebut 

harus menjaga barang yang kita miliki tersebut tanpa mbalan. 

Barang tersebut amanah yang harus dijaga dengan baik, meskipun 

orang tersebut tidak menerima imbalan.   

2) Rukun Wadi’ah dan syarat Wadi’ah  

Rukun Wadi’ah ada satu, yaitu ijab dan qabul, sedangkan 

yang lain termasuk syarat dan tidak termasuk rukun. Dalam shigat 

ijab dan dianggap sah apabila ijab tersebut dilakukan dengan 

perkataan yang jelas (sharer) maupun dengan perkataan samar 

(kinayah). Hal ini berlaku juga dengan qabul, diisyaratkan bagi 

yang menitipkan dan dititipkan barang dengan mukalaf. Tidak sah 

apabila yang metipkan dan yang menerima benda titipan adalah 

anak yang belum dewasa (shabiy)
29

.   

Al Wadi'ah sendiri memiliki tiga rukun, yaitu: 

a) Barang yang dititipkan adalah barang atau benda itu merupakan 

sesuatu yang dapat dimiliki menurut syarat.  

b) orang yang menitipkan dan yang menerima titipan, diisyaratkan 

bagi penitip dan penerima titipan sudah balig, berkal, serta 

syarat-syarat lain yang sesuai dengan syarat yang diwakili.  

                                                             
28

 yafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 86 
29

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 183 
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c) Shigat ijab dan qabul wadi’ah, diisyaratkan pada ijab qabul ini 

dimengerti oleh keduaa belah pihak, baik dengan jelas maupun 

samar-samar.      

3) Macam-macam Tabungan Wadi’ah  

Pada praktik pelaksanaannya wadi’ah terbagi menjadi dua 

jenis:  

a) Wadi'ah yad amanah  

Wadi’ah yad amanah, adalah akad penitipan barang atau 

uang dimana pihak penerima titipan tidak diperkenankan 

menggunakan barang atau uang yang dititip dan tidak 

bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan barang 

titipan yang bukan diakibatkan perbuatan atau kelalaian 

penerima titipan.  

b) Wadi'ah yad damanah 

Wadi'ah yad dhamanah adalah akad penitipan barang 

atau uang dimana pihak penerima titipan dengan atau tanpa izin 

pemilik barang atau uang dapat memanfaatkan barang atau 

uang titipan. Semua manfaat dan keuntungan yang diperoleh 

dalam penggunaan barang atau uang tersebut menjdi hak 

penerima titipan. Pada prinsip transaksi ini, pihak yang 

menitipkan barang atau uang tidak perlu mengeluarkan biaya, 

bahkan atas kebijakan pihak yang menrima titipan, pihak yang 
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menerima titipan dapat memperoleh mnfaat berupa bonus atau 

hadiah
30

.  

 

 

. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 

terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan, 

dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan yaitu rasionalitas, empiris dan sistematis. Rasionalitas berarti kegiatan 

penelitian itu dilakukan dengancara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau 

oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang masuk akal dilakukan dan 

diamati oleh panca indra manusia. Sehingga, orang lain dapat mengamati dan 

mengetahui cara-cara yang digunkan. Sistematis, proses yang digunakan dalam 

penelitian yang menggunkan langkah-langkah tertera pada sifat logis
31

.         

Strategi eksplorasi adalah teknik yang digunakan dalam pemeriksaan untuk 

menangani masalah dan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan 

sebelumnya yang tepat dan benar (legitimate)
32

.   

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Metode Penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan scara triangulasi, analisis data bersifat induktif 

atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
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daripada generalisasi. Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunaka 

adalah kualitatif deskriptif. Kualitatif deskriptif adalah menggambarkan, 

menceritakan, dan menguraikan informasi yang ada dan menghasilkan 

informasi dan menggambarkan sebagai informasi yang disusun atau lisan dari 

individu dan konsekuensi dari cara berperilaku individu yang diperhatikan dan 

informasi tersebut merupakan pernyataan 
33

.  

Sedangkan Pendekatan penelitian yang digunakan adalah studi kasus 

yang dimana dari pengertian studi kasus ini sendiri ialah salah satu metode 

penelitian ilmu-ilmu sosial. Yang dimana secara umum studi kasus ini 

merupakana strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu penelitian 

berkenaan dengan how dan why. Dalam penggunaannya sendiri peneliti studi 

kasus perlu memusatkan perhatian pada aspek pendesainan dan 

penyelenggaraannya agar lebih mampu menghadapi kritik-kritik tradisional 

tertentu terhadap metode/tipe pilihanya
34

.    

Penelitian kualitatif ini fokus rancangannya yaitu fokus penelitian yang 

harus digali secara mendalam dan tuntas dari beberapa dimensi-dimensi yang 

menjadi pusat perhatian. 

B. Lokasi Penelitian  

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di  Desa Pace, Dusun 

Sukmoilang, jln. K.H. ibrohim RT/RW 002/019 Di rumah mbak mok 

(penyelenggara tabungan) dengan unit analisisnya secara “Individu”. Alasan 

peneliti memilih lokasi tersebut untuk dijadikan tempat penelitian dikarenakan 
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ada hal yang menarik dan unik untuk dikaji serta sangat mendesak sekali 

untuk diteliti, dikarenakan tabungan dengan asas kepercayaan ini merupakan 

hal baru yang ada dan serasa asing oleh peneliti sehingga sangat menarik 

bahkan mendesak untuk diteliti, sebab dimanapun tempat proses menabung 

jelaslah membuthkan tanda terima atau bisa dikatakan catatan sehingga bisa 

diketahui saldo yang dimiliki dan adanya rasa aman bagi penabung, semntara 

ini hanya berbasis asas kepercayaan sudah berani membuat tabungan yang 

diikuti oleh banyak anggota dan sudah berlangsung sangat lama.  

C. Subjek Penelitian  

 Pada tahap ini, peneliti dalam menentukan beberapa informan, yaitu 

orang-orang yang memberikan informasi tentang masalah penelitian. Untuk 

memperkaya dan memperkuat penelitian ini, peneliti juga  menentukan 

beberapa narasumber. 

Subjek penelitian ini menggunakan Purposive yaitu pengambilan 

informan dengan pertimbangan tertentu, dengan memilih orang yang dianggap 

paling tahu tentang data penelitian yang diinginkan.
35

 

Penggunaan teknik purposive bertujuan untuk mengambil beberapa 

responden informan yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti 

dalam penelitian ini, adapun data utama untuk diperoleh secara langsung dari 

sumber utama yang diperoleh  secara langsung dari sumber pertama yang 

diperoleh dari wawancara peneliti dengan para informan, yaitu:  
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1. Ketua penyelenggara tabungan sebagai penyelenggara tabungan berbasis 

asas kepercayaan, peneliti menjadikan sujek penelitian dengan alasan 

karena menjadi objek utama dalam penelitian ini.  

2. Nasabah sebagai anggota penabung berbasis asas kepercayaan peneliti 

menjadikan sebagai objek peneltian karena merupakan nasabah yang 

masih setia dari awal sampai sekarang , sehingga sangat bisa untuk 

dijadikan objeck penelitian karena akan mampu membeberkan data yang 

akurat untuk tabungan berbasis kepercayaan.  

Berdasarkan uraian diatas maka yang dijadikan informan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Mutmainah sebagai ketua UD Dafa Jaya . 

b. Winarsih sebagai sekertaris UD Dafa Jaya  

c. Sunarto sebagai bendahara UD Dafa Jaya  

d. Agus Suprianto Nasabah UD Dafa Jaya  

Waktu penelitian ini dilakukan pada waktu semester ganjil tahun 

2021/2022 dengan beberapa tahapan yakni sebagai berikut :  

1) Tahap persiapan  

Tahap ini dilakukan pada bulan September tahun 2021.  

2) Tahap pelaksanaan  

Tahap ini dilakukan pada bulan Februari – April tahun 2022.  

3) Tahap penyelesaian  

Tahap ini dilakukan pada bulan April tahun 2022.       
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Pada penelitian ini, subyek penelitiannya yakni menggunakan 

purposive sampling yang dimana peneliti ingin mendapatkan sampel data 

yang sesuai target dan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. 

Purposive sampling digunakan ketika peneliti ingin menargetkan seorang 

individu dengan karakteristik minat dalam suatu penelitian. Yang memiliki 

tujuan yakni memilah-milah atau untuk menentukan suatu sampel dalam 

penelitian berdasarkan kriteria yang ditentukan secara khusus oleh peneliti. 

Sampel-sampel yang diambil oleh seorang peneliti dengan kriteria-kriteria 

atau ciri-ciri yang telah ditentukan sebelumnya
36

. Pada hal ini menyatakan 

bahwa purposive sampling merupakan penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Misalnya akan melakukan penelitian tentang kualitas 

makanan. Maka, sampel sumberdatanya adalah ahli makanan yang dimana 

sampel ini lebih cocok pada penelitian kualitatif atau penelitian yang yang 

tidak melakukan generalisasi. Teknik pengambilan sampel ini banyak 

digunakan dalam metode penelitian kualitatif
37

.   

D. Sumber Data   

Dalam penelitian kualitatif ini terdapat dua data yang digunakan yakni 

data primer dan data sekunder.   

1. Sumber Data Primer.   

Sumber Data Primer adalah sekumpulan data melalui penggunaan 

instrumen observasi, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui 
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metode wawancara dengan informan atau sumber langsung. Sumbe utama 

data adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Dalam penelitian ini, sumber data primer adalah ketua 

tabungan dan nasabah tabungan yang merupakan informan dari penelitian 

ini.  

2. Sumber Data Sekunder.  

Sumber data sekunder merupakan data yang digunakan untuk 

mendukung data primer yakni melalui studi kepustakaan, dokumentasi, 

buku, jurnal, surat kabar, arsip-arsip tertulis yang berkaitan dengan pokok 

pembahasan pada penelitian ini. Sumber data sekunder yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah arsip-arsip tertulis, dokumentasi, dan jurnal
38

.      

E. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian diperlukan 

teknik pengumpulan data dengan cara menggunakan peranan manusia sebagai 

instrumennya, mulai dari observasi, wawancara, dan dokumetasi. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut :  

1. Observasi  

Pengamatan (Observasi), yaitu cara pengumpulan data dengan 

melibatkan hubungan interaksi sosial antara peneliti dan informan dalam 

suatu latar penelitian (pengamatan objek penelitian di lapangan). 

Pengamatan dilakukan dengan mengamati dan mencatat semua peristiwa. 

Cara ini bertujuan untuk mengetahui kebenaran/fakta yang ada di lapangan 
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. Metode observasi ini peneliti lakukan untuk mendapat data tentang 

analisis sistem tabungan berbasis kepercayaan oleh kaum perempuan.  

2. Wawancara  

Wawancara yaitu cara penelitian dengan wawancara antara peneliti 

dengan informan secara nonformal, artinya penelit melakukan tanya jawab 

dengan informan menggunakan bahasa santai seperti berbicara biasa. Hal 

ini bertujuan agar antara penelitia dengan informan tidak ada jarak 

sehingga tanya jawab berlangsung santai. Pada metode wawancara ini 

peneliti mendapat informasi melalui objek yang telah ditentukan pada 

permasalahan sistem tabungan berbasis kepercayaan oleh kaum 

perempuan ini.   

3. Dokumentasi  

Penggunaan data dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan informasi yang berhubungan dengan data-data tentang 

berbagai hal yang berkaitan sistem tabungan berbasis kepercayaan oleh 

kaum perempuan ini seperti foto-foto dokumenter yang berkaitan dengan 

kegiatan sistem tabungan berbasis kepercayaan oleh kaum perempuan
39

. 

Sedangkan dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, dan karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya, catatan harian, 

cerita sejarah kehidupan, cerita, biografi. Dokumen yang berbentuk 

gambar bisa berupa foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen 
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yang berbentuk karya misalnya kerya seni yang berupa gambar, patung, 

film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara alam penelitian kualitatif. Dalam hal 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi atau 

wawancara, akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh 

sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di masyarakat dan lain 

sebagainya, hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung 

oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada
40

.       

F. Analisis Data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian deskriptif Kualitatif 

model analisis data interactive (interactive of analysis) Miles dan Huberman, 

yang mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut :  

1. Data collection (pengumpulan data )  

Kegiatan mengumpulkan data sebagai sumber data yang diperlukan 

sebagai bahan dalam menghasilkan informasi sesuai dengan yang 

dikehendaki, dalam hal ini wawancara kepada Kepala sekolah , Guru 

Pendidikan agama islam dan guru kewarganegaraan , observasi dan 

dokumentasi diantaranya mengenai profil sekolah, bidang akademis, 
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kepala sekolah dalam merancang kurikulum, strategi kepala sekolah dalam 

melaksanakan kurikulum. 

2. Data condensation  

Data condensation refes to the process of select data, focusing, 

simplifying, abstracting, and transforming the data thatopear in written-up 

field notes or transcription. Dalam kondisi data proses penyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan mentransformasi 

data yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkip dalam 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut. Adapun kondensasi data yang 

telah peneliti lakukan seperti, memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan 

dengan implementasi kurikululum Pendidikan agama Islam dalam hal ini 

yaitu Kegiatan Praktek Lapangan. Mulai dari perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi kegiatan tersebut. 

3. Data Display 

Data yang mengacu pada fokus  penelitian diantaranya (1.) 

Bagaimana Akad yang digunakan pada sistem tabungan berbasis 

kepercayaan oleh kaum perempuan di Desa Pace Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember? (2.) Bagaimana keuntungan yang diperoleh oleh 

kaum perempuan pada sistem Tabungan berbasis kepercayaan di Desa 

Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember? 
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4. Conclusing drawing/verivication 

Menurut Miles dan Huberman, kesimpulan awal dikemukakan 

masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat yang mendukung  pada tahap pengumpulan tahap 

selanjutnya. 

Untuk lebih jelasnya bisa disimak melalui gambar dibawh ini :  

 

 

 

 

 

 

G. Keabsahan Data   

Keabsahan yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 3 macam 

yaitu:  

1. Perpanjangan Kehadiran Peneliti Lapangan.  

Dalam perpanjangan kehadiran peneliti lapangan ini merupakan 

upaya dalam menggali data atau informasi yang berkaitan dengan 

permasalah penelitian .  

2. Observasi Secara Mendalam.  

Dalam konteks ini peneliti melakukan pengamatan secara 

mendalam untuk mendapat data dan informasi untuk dijadikan obyek 

penelitian yang dimana pada akhirnya peneliti menemukan permasalahan 

yang menarik untuk dibedah.  

 Data 

collection 

 Data display 

Conclusions: 

drawing/verifyin

g 

Data condensation 
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3. Triangulasi (campuran)  

Triangulasi adalah strategi pengecekan keabsahan informasi yang 

menggunakan beberapa pilihan yang berbeda dari informasi untuk 

pengecekan atau sebagai pemeriksaan informasi. Spesialis yang 

menggunakan triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber 

dimana dengan tujuan peneliti memberikan eksplasi dan pemahaman yang 

luas atas hasil data yang dikumpulkan yang juga dikaitkan dengan teori-

teori yang ada
41

.  

H. Tahap-tahap Penelitian.  

Pada bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan. Berikut 

merupakan tahap-tahap penelitiannya adalah:  

1. Tahap Pendahuluan  

Yang dimana pada tahap ini merupakan tahap pembuatan 

rancangan akan penelitian yang ingin dilakukan yakni Rancangan 

penelitian yang dimana rancangan ini merupakan langkah paling awal 

dalam sebuah penelitian yaitu menentukan tema serta pengesahan judul 

dilanjutkan dengan konsultasi dengan dosen pembimbing. Memilih 

lapangan yang ingin diteliti disesuaikan dengan keinginan dan juga 

kebutuhan dari peneliti yakni pemilik tabungan Dafa Jaya. Setelah 

memilih lapangan dilanjutkan dengan mengurus perizinan yang dimana 
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dalam perizinan ini merupakan hal penting dalam penelitian ini untuk 

kelanjutannya yang dimana diperbolehkannya atau tidak dalam melakukan 

penelitian. Untuk selanjutnya, pengamatan dan pengambilan data lapangan 

yang dimana hal ini dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam 

mengambil data untuk hasil penelitian. Mulai sekarang, persepsi dan 

berbagai informasi lapangan dilakukan untuk bekerja dengan analis dalam 

memulihkan informasi untuk hasil penelitian. Memilih informan yang 

dimana dalam hal  ini merupakan bagian penting dalam proses penelitian 

ini untuk proses pengambilan data
42

.  

2. Tahap Pelaksaan  

Pada tahap ini merupakan tahap penting dalam pengambilan data 

dan penyimpulkan data yang dimana peneliti terjun langsung pada 

lapangan untuk mendapatkan data pada pemilik Tabungan UD.Dafa Jaya. 

Berikut merupakan langkah-langkahya:  

Yang pertama yaitu wawancara yang dimana hal ini pewawancara 

melakukan tanya jawab pada informan yang akan diambil datanya. Yang 

kedua yaitu dengan menganalisis data yang telah di dapat pada saat 

wawancara yang dimana tahapan ini data yang dianalisis yakni hasil dari 

analisis akad yang digunakan dan apa keuntungan dari dari kaum 

perempuan dalam sistem tabungan ini. Yang ketiga yakni menggunakan 

keabsahan data yang dimana data yang sudah ada dianalisis untuk 

keabsahan data dalam keabsahan data ini menggunakan metode triangulasi 
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yakni menggabungkan hasil perolehan dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

3. Tahap penyelesaian  

Yang dimana pada tahap ini, peneliti menyusun laporan dengan 

kesimpulan yang berasal dari data yang telah di dapatkan berdasarkan 

analisis dan keabsahan data yang digunakan
43

.        
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran objek penelitian  

1. Sejarah berdirinya sistem tabungan berbasis kepercayaan oleh kaum 

perempuan di Desa Pace. Kec. Silo Kab. Jember.   

Sistem tabungan berbasis kepercayaan ini merupakan  usaha mikro 

yang bergelut dalam jasa keuangan dalam skala regional yang terletak di 

Desa Pace .Kec. Silo Jember, yang berdiri pada 9 juni tahun 2016. Awal 

berdirinya   awal berdirinya  masih  sebuah upaya warga bernama mbak 

mok (nama panggilan akrab) yang memiliki nama asli Maimunah Hasanah  

sebagai orang yang terpandang di desa tersebut juga orang yang 

terpercaya, oleh karena itu beliau memiliki gagasan kepada beberapa ibuk 

ibuk atau di desa pace untuk mengajak menabung dengan tujuan simpanan 

yang nantinya bisa diambil kapan saja misalkan dalam keadaan mndesak.  

Karena di Desa pace kecamatan silo kabupaten jember mulai 

banyak ibuk ibuk atau kaum wanita yang memilki pengasilan harian, 

mulai dari dagang sayur, makanan, maupun kerja buruh harian, , mbak 

mok selaku orang yang terpandang di kalangan ibuk ibuk disana 

menwarkan untuk membuat sistem tabungan.
44

  

Usaha tabungan harian  yang dilakukan ibu mok ini  sudah berjalan 

cukup lama dan nasabahnya bertambah banyak, dengan di bantu 

saudaranya  yang bernama Win Narsih dan dua pekerja yang bernama 
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bapak Mulyadi dan bapak Agus Wiranto, beberapa orang tersebut 

memiliki tugas dan peran masing masing, ada yang bertugas menyimpan 

uang tabungan ibuk ibuk , ada yang mencatat setiap saldo yang masuk atau 

uang yang diambil, bahkan juga ada yang bertugas sebagai humas dari 

mbak mok, sehingga usaha tabungan ini udah selayaknya wadah 

pengelolaan keuangan yang terbentuk sebagai organisasi kecil.  

Hingga sekarang  sudah banyak nasabah yang ikut gabung dalam 

tabungan yang diselenggarakan oleh mbak mok ini karena peyelenggaraan 

tabungan ini sudah lama dan penataan nya rapi dan jujur sehingga 

mengundang banyak orang dari mulut ke mulut untuk  ikut bergabung 

dalam menabung ke mbak mok ini . Nasabah  dari luar dusun pun lumayan 

ada,  desa pace Kecamatan silo  Kabupaten Jember
45

.  

Nasabah yang bergabung didalam tabungan yang diselenggarakan 

oleh UD Dafa Jaya ini dari latar belakang yang berbeda beda, ada yang 

sebagai ibu rumah tangga biasa , ada yang berdagang di pasar , ada yang 

bekerja di pabrik tembakau maupun bekerja di toko klontongan sekitar 

desa pace kec. Silo, bahkan juga para nasabah yang bergabung juga 

terdapat banyak dari latar belakang yang berbeda beda , terdapat beberapa 

anggota ataupun nasabah yang berlatar belakang lulusan SMA , MA 

maupun hanya lulusan SMP karena lokasi didesa sehingga banyak 

masyarakat ana yang mengangap hanya lulus di tingkat SMA sudah cukup 

tidak perlu melanjutkan ke perguruan tinggi, Namun ada satu dua yang 
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tamatan perguruan tinggi, namun karena bnyaknya aktifitas dirumahnya 

mengurus rumah dan anak sehingga ibu-ibu yang tamatan perguruan tinggi 

lebih memilih sebagai Ibu Rumah Tangga. 
46

  

Semakin meningkatnya kebutuhan Masyarakat  tentunya akan 

meningkatkan peluang usaha yang dapat dilakukan oleh masyarakat 

Indonesia terutama masyarakat di pace Silo Jember . Perkembangan usaha 

dalam bidang perdaganagan  yang pesat dapat dilihat dari banyak atau 

tidaknya pemanfaatan usaha tersebut dalam hal penyediaan kebutuhan 

pokok  dan manajemen usaha yang diterapkan juga sangat mendukung 

suatu perkembangan usaha terutama dalam kebutuan pokok sehari hari 

khususnya dibidang sembako . 

Berbicara tentang kebutuhan pokok, UD dafa jaya  adalah usaha 

dagang yang bergerak dibidang sembako  makanan yang juga masih butuh 

berkembang. Usaha Dagang ini berada di Desa pace  Kecamatan silo  

Kabupaten jember . Usaha Dagang ini berdiri pada tahun 2016. Didirikan 

oleh mbak Mutmainah, yang merupakan pemilik sekaligus pengelolanya. 

Pada awalnya UD Dafa Jaya merupakan toko yang menyediakan sembako 

yang kemudian juga menyediakan jasa tabungan untuk masyarakat desa 

pace kecamatan Silo Kabupaten Jember sejak tahun 2016. Fokus tabungan 

tersebut untuk mencukupi kebutuhan sembako masyarakat dalam jumlah 

bayak yang memiliki sistem menabung kebutuhan pokok dengan metode 

menabung dalam bentuk uang dan diambil dalam bentuk barang berupa 
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kebutuhan sembako yang bisa diambil menjelang hari raya Idul Fitri yang 

lama di kembangkan oleh UD Dafa Jaya sejak awal berdirinya sampai saat 

ini.  

2.  Visi dan Misi 

a. Visi 

Terbentuknya tabungan  yang bisa mensejahterakan  peningkatan 

ekonomi di Desa Pace di bidang simpan pinjam  dengan jujur dan 

amanah serta memajukan perekonomian rumah tangga 
47

. 

b. Misi  

1) Menguragi jumlah pengangguran di Desa Silo 

2) Membantu Ibu rumah tangga  untuk lebih Hemat 

3) Menumbuhkan perekonomian daerah Desa Silo 
48
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3. Struktur Organisasi UD Dafa Jaya  

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data: Arsip UD Daffa jaya  

    

4. Data jumlah karyawan UD Dafa Jaya  

Tabel 4.1 

Data karyawan UD Dafa Jaya 

NO NAMA TOPUKSI 

1  MOK KETUA UD DJ 

2 Win Narsih SEKERTARIS UD DJ 

3 Santo KARYAWAN 

4 Agus KARYAWAN 

5 Rhohim KARYAWAN 

6 Surip KARYAWAN 

7 Kholil KARYAWAN 

8 Nurohim KARYAWAN 

9 Hendro KARYAWAN 

10 Mulyadi KARYAWAN 

11 Rohani KARYAWAN 

12 Eko KARYAWAN 

Sumber data : Arsip UD Daffa jaya    

 

  

KEPALA UD Dafa Jaya 

MOK (MUTMAINNAH 

KHASANAH  

SEK UD Dafa Jaya 

WINARSIH 

BENDAHARA 

ANGGOTA LAPANGAN  ADMINIDTRATOR HUMAS 
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B. Penyajian Data dan Analisis  

Setiap penelitian harus disertai dengan penyajian data sebagai penguat, 

sebab inilah yang telah dianalisis data yang telah digunakan. Sehingga, dari 

data yang dianalisis tersebut dihasilkan suatu kesimpulan. Adapun dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, 

dokumentasi dan data lapangan sebagai alat untuk meraih tujuan serta 

mendapatkan data sebanyak mungkin akan tetapi lebih memberi porsi yang 

lebih intensif pada metode observasi dan wawancara mendapatkan data yang 

kualitatif dan auntentik yang berimbang dan dilakukan menggunakan metode 

dokumentasi.   

Peneliti berusaha memaparkan gambaran tentang penggunaan akad 

pada tabungan yang diselenggarakan mbak mok  di desa pace Kecamatan Silo  

Kabupaten Jember, yang berfokus pada akad simpan pinjam  dengan 

fenomena dan data yang di peroleh di lapangan dan setelah mengalami proses 

peralihan data dengan berbagai metode yang digunakan dari dari data khusus 

menuju data yang umum. Pada akhirnya sampai pada pembuktian data, karena 

data yang digunakan sudah di anggap representatif untuk dijadikan sebuah 

laporan. Analis mencoba memahami gambaran kontrak pemanfaatan dana 

cadangan yang dimiliki oleh Ibu Mok di Desa Pace, Kecamatan Silo, 

Kabupaten Jember, yang berpusat pada dana cadangan dan kesepakatan muka 

dengan kekhasan dan informasi yang diperoleh di lapangan dan selanjutnya 

menemukan cara paling umum untuk memindahkan informasi dengan 

berbagai strategi yang digunakan dari informasi. didefinisikan dengan baik 
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untuk informasi umum. Akhirnya, sampai pada mendemonstrasikan informasi 

tersebut, karena informasi yang digunakan dianggap sebagai delegasi untuk 

digunakan sebagai laporan.  

Sebagai mana telah dijelaskan bahwa dalam penelitian ini menggunaka 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai alat untuk meraih 

data sebanyak mungkin terhadap berbagai hal yang berkaitan dan mendukung 

untuk mengeksplorasi dan mengumpulkan data dalam penelitian ini. Berikut 

adalah hasil penelitian dari Profil tabungan mbak mok berbasis kepercayaan. 

Dalam Meningkatkan perekonomian  pada tabungan simpanan di  Desa Pace  

Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Sebagaimana telah dimaklumi bahwa 

dalam penelitian ini menggunakan teknik persepsi, pertemuan, dan 

dokumentasi sebagai alat untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin 

yang dapat diharapkan secara wajar tentang berbagai isu yang berkaitan dan 

mendukung untuk menyelidiki dan mengumpulkan informasi dalam tinjauan 

ini. Selanjutnya adalah akibat dari pemeriksaan profil dana investasi Ibu Mok 

dilihat dari dana investasi dan uang muka. Dalam Meningkatkan 

perekonomian dana cadangan dan dana cadangan muka di Desa Pace 

Kecamatan Silo Kabupaten Jember.  

1. Penggunaan  Akad  Pada Sistem Tabungan Berbasis Kepercayaan 

Oleh Kaum Perempuan di Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten 

Jember.  

Dalam pelaksanaan tabungan mbak mok berbasis simpan pinjam di 

desa silo yang ber asas kepercayaan oleh kaum wanita setiap harinya mbak 
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mok melakukan kegiatan pendataan nasabah dan pencatatan uang 

tabungan yang masuk setiap hariya lalu dilaksanakan penghitungan setiap 

harinya, sekitar lima sampai enam buku tabungan  perhari untuk direkap 

setiap harinya. Hal tersebut dijelaskan oleh mbak Mok selaku  ketua 

tabungan oleh kaum wanita di Desa Pace Kecamatan Silo : “ nasabah atau 

anggota  yang hendak menabung  kepada kami setiap harinya bisa 

terkumpul  lima sampai enam anggota  karena mbak mok memiliki banyak 

orang kepercayaan  yang sudah menjadi langganan di mbak mok ”.     

Penjelasan dari wawancara dengan mbak mok diatas  menunjukan 

bahwa tabungan simpan pinjam  merupakan usaha mikro yang dikelola 

oleh per seorangan dengan di ikuti oleh banyak orang untuk menjadi 

nasabah dan sudah bertahan lama. Hal tersebut dapat terjadi karena banyak 

para kaum wanita yang gemar sekali berkumpul untuk membicarakan 

beberapa bahan bahan pokok maupun bahan makanan sehari hari oleh 

karena itu mbak mok menawarkan beberapa opsi tabungan yang sudah di 

gelutinya bertahun tahun kepada ibuk ibuk, yang mana tawaranya berupa 

mengambil barang artinya hasil dari tabunganya bisa diwujudkan dengan 

barang sembako yang proses pengambilanya melihat nominal jumlah saldo 

nasabah terlebih dahulu sehingga ditakar dengan kadar harga barang yang 

diambil disesuaikan dengan saldo yang ada di tabungan tersebut dan 

barangnya sesuai dengan yang dikehendaki oleh nasabah mbak mok. 

Dengan banyaknya nasabah  yang ikut bergabung di tabungan mbak mok   

di Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember. 
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Menurut mbak mok  selaku pemimpin tabungan ini, pendataan 

tabungan  yang dilakukan ke setiap nasabah, merupakan sebuah 

keberhasilan dari usahanya meningkatkan kualitas perekonomian 

masyarakat khusunya kaum wanita  yang berada di desa pace  Kecamatan 

Silo Kabupaten Jember. Pada pelaksanaan tabunga kepercayaan yaitu :    

a. Pendaftaran  

 Pertama-tama adanya pendaftaran  dari nasabah  yang hendak 

ikut bergabung dalam tabungan yang diselenggarakan oleh mbak mok 

ini   maka nasabah yang bersangkutan perlu untuk menuju kediaman 

mbak mok untuk mendaftar tabungan dan didata oleh petugas yang 

mebantu mbak mok dalam mengelola tabungan ini, setelah proses 

pendaftaran semuanya diserahkan kepada nasabah yang bersangkutan 

bisa menabung berapa saja dan dalam jangka waktu yang ditentukan 

sendiri oleh penabung, dan tabunganya bisa diambil dalam bentuk 

uang atau dalam bentuk barang yang dikehendaki oleh penabung, akan 

tetapi pemintaan barang itu disesuaikan dengan jumlah tabungan yang 

didapatnya selama kurun waktu tertentu, sehingga mbak mok tidak 

melayani sistem utang yang diakibatkan karena uang tabunganya dapat 

sedikit namun menghendaki barang yang harganya melebihi jumlah 

tabunganya. Hal ini di maksudkan agar nasabah mampu mengelola 

keinginan yang disesuaikan dengan kemampuan finansial sehingga 

tidak sampai memiliki hutang karena hanya menuruti keinginanya.   
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Untuk penabung atau nasabah  di luar desa pace, mbak Mok  

menjelaskan bahwa : “ saya tidak membatasi para penabung dari mana 

saja termasuk dari luar desa pace, sangat terbuka sekali untuk siapapun 

yang akan menabung disini dengan saya tawarkan bebagai keunggulan 

dari menabung di tempat kami, beberapa penabung disini saya siapkan 

legkap pembukuanya dan pendataanya secara rapi dan teratur, 

sehingga penabung akan merasa terlayani dengan baik dan puas, 

Karena transparansi hasil tabungan dan kebebasan menabung berapa 

saja serta berhak menentukan oleh setiap hasil tabunganya diambil 

uang maupun diambil dalam bentuk barang.  

Ibu Winarsih selaku sekertaris mbak mok  menambahkan 

penjelasan dari mbak mok itu  pengambilan tabungan yang bebas bisa 

dengan pengambilan dalam bentuk barang maupun uang Ibu 

Winarsihh mengatakan bahwa: “ tabungan yang diselengarakan oleh 

mbak mok ini merupakan tabungan yang digunakan untuk menjawab 

kegelisahan para kaum wanita khususnya yang menginginkan untuk 

belanja barang kebutuhan sehari-hari dalam jumlah banyak namun 

kurangnya kemampuan keuangan jadi mbak mok hadir untuk 

menawarkan salah satu solusi berupa tabungan asas sukarela yang 

bebas dari segi pengambilanya bisa berupa uang maupun barang dan 

proses penabunganya tidak terikat bisa berapa saja dan bisa kapan 

saja” . 



 56 

Penjelasan dari informan tersebut menjelaskan bahwa kegiatan 

menabung yang di gagas oleh mbak mok tersebut merupakan kegiatan 

untuk meningatkan perekonomian para kaum wanita khususnya dalam 

bentuk tabungan. 

Dari hasil observasi yang telah di lakukan oleh peneliti, ada 

beberapa gambaran yang menunjukan bahwa hal pertama yang 

dilakukan oleh mbak mok  pada pelaksanaan tabungan berbasis asas 

kepercayaan  ini adalah, data oleh setiap nasabah dari menabung 

lengkap dan terpercaya serta akurat, sistem nabungnya bebas berapa 

saja dan bisa kapan saja serta boleh dari orang luar desa ikut menabung 

dan juga pengambilan tabungan bisa berupa uang maupun diambil 

dalam bentuk barang juga bisa.  

Dari hasil observasi dan wawancaraadiatas juga diperkuat 

dengan dataaadari dokumentasi yang penelitiiikumpulkan terkait 

proses pedaftaran yang peneliti dokumentasikan pada proses 

pendaftaran tabungan yang diselenggarakan oleh mbak mok yang 

mengelola tabungan di UD Dafa Jaya, berikut merupakan data 

dokumentasi pendaftaran yang peneliti peroleh :  
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Gambar 4.1 

 

   

 

 

 

 

Sumber data : wawancara dengan penyelenggara.   

Data dokumentasi diatas adalah data yang peneliti peroleh dari 

tempat penelitian, yang mana bersumber dari data yang diperkuat oleh 

dokumentasi diatas merupakan proses pendaftaran nasabah yang 

hendak bergabung dengan tabungan UD Dafa Jaya yang 

diselenggarakan untuk menabung yang dikelola oleh mbak mok dan 

para karyawanya.  

b. Survei Lapangan 

Pada pelaksanaan tabungan asas kepercayaan di Desa Pace 

Kecamatan Silo Kabupaten Jember yanggterselenggara, setelah  

penabung dari luar  desa pace  mengajukan pendaftaran untuk menjadi 

nasabah dalam tabungan yang berasas kepercayaan, pihak tabungan 

mbak mok  akan menghubungi para penabung untuk menunjukan 

beberapa keunggulan dari keuntungan tabungan ini, yang bertujuan 

untuk mengangkat perekonomian masyarakat khususnya bagi para 

kaum wanita di Desa Pace. Bapak Mulyadi selaku karyawan mbak 

mok yang bertanggung jawab pada survei nasabah yang akan 
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menabung maupun yang akan mengambil tabungan bahkan juga 

nasabah yang hendak mengajukan pinjaman, mengatakan bahwa: 

“mbak mok  selaku pemimpin akan menugaskan saya untuk 

mencarikan nasabah yang sudah siap untk dicairkan tabunganya bila 

mana sudah membutuhkan dengan ditunjukanya hasil tabungan yang 

didapat dan akan ditawarkan bahwasanya tabunganya ini akan diambil 

dalam bentuk uang atau dalam bentuk barang bisa berupa perabotan 

atau kue dan kebutuhan pokok, yang pelaksanaanya  di Desa pace 

Kecamatan silo Kabupaten jember, tidak semua penabung memiliki 

kesempatan cepat untuk mencairkan tabunganya berdasarkan jumlah 

tabunganya, kecuali sangat membutuhkan”.  

Dari kedua proses tabungan yang dilakukan oleh mbak mok 

tersebut yang dimulai dari pendaftaran nasabah  dan survei untuk 

tabungan dapat di arahkan bahwasanya penggunaan akad dalam 

transaksinya yaitu menggunakan akad  Tabungan wadi’ah yang jenis 

simpananya  menggunakan akad wadi’ah/titipan yang penarikannya 

dapat dilakukan sesuai perjanjian. Produk tabungan wadi’ah di bank 

syariah menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah. Dalam hal ini, 

nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada 

pemegang tabungan  untuk menggunakan atau memanfaatkan uang 

atau barang titipannyaa, sedangkannpemegang tabungan bertindak 

sebagai pihak yang dititipi dana atau barang yang disertai hak untuk 

menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang tersebut. Sebagai 
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konsekuensinya, pemegang tabungan bertanggung jawab atas keutuhan 

harta titipan tersebut serta mengembalikan kapan saja pemiliknya 

menghendaki. Bergerak sebagai pihak yang diberkahi dengan aset atau 

produk bergabung dengan pilihan untuk menggunakan atau 

menggunakan uang tunai atau barang dagangan. Akibatnya, pemegang 

dana investasi bertanggung jawab atas kebenaran harta yang disimpan 

dan mengembalikannya kapan pun pemilik menginginkannya.  

Peneliti juga mendapatkan data berupa daftar tabungan yang 

diselenggarakan oleh UD Dafa Jaya yang diketuai oleh mbak mok, 

data ini merupakan catatan nasabah dan administrasi dari bentuk 

tabunganya, berikut hasil data yang peneliti peroleh :   

Gambar 4.2 

  

Sumber data : wawancara dengan penyelenggara  

c. Kesepakatan (kepercayaan )  

Dalam tahapan penabungan yag dilaksanakan di UD Dafa Jaya 

ini adalah berupa  menitipkan uang dengan perjanjian pengambilanya 

berupa bahan pokok sembako yang bisa diambil menjelang hari raya 

idul fitri, hal ini menjawab atau memenuhi keinginan masyarakat guna 
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mencukupi kebutuhan pokok yang sangat banyak pada hari menjelang 

idul fitri jadi sangatlah dibutuhkan sebuah persiapan cukup lama.  

Adapun sistem tabungan di UD Dafa Jaya ini adalah menitipkan 

uang dan pengambilanya berupa barang kebutuhan pokok yang bisa 

diambil menjelang idul fitri dengan keepakatan pengambilan bahan 

pokok ini disesuakan dengan jumlah uang tabunganya , sistem ini 

sudah lama berjalan dan sudah dipercaya oleh masyarakat , karena UD 

Dafa Jaya sudah berdiri sejak lama, hal Ini yang menjadikan 

masyarakat menaruh kepercayaan penuh kepada UD Dafa Jaya , 

karena untuk penabungan yang diselenggarakan bisa dicek oleh 

nasabah setiap minggu akan hasil atau saldo yang dimilikinya, serta 

pada proses penabunganya digunakan system pembukuan yang rapid 

an transparan disamping UD Dafa Jaya mencatat nasabah juga dikasi 

buku tabungan sehingga tidak ada namanya nasabah tidak mengetahui 

jumlah saldo yang dimilikinya.
49

    

Sejak awal kali berdirinya UD Dafa Jaya sistem tabungan yang 

telah diselenggarakan ini sudah dipercaya oleh masyarakat karena 

system ini lah yang sebenarnya dikehendaki oleh masyarakat karena 

proses yang tidak ber belit belit serta mudah, dengan nabung dalam 

bentuk uang dan bisa diambil dalam bentuk barang yang tujuanya 

untuk mencukupi kebutuhan pokok hari raya .  

                                                             
49 Observasi 25 maret 2022  
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2. Keuntungan  Oleh Kaum Perempuan Pada Sistem Tabungan 

Berbasis kepercayaan di Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten 

Jember   

Dalam pelaksanaan tabungan  mbak mok  di Desa Pace Kecamatan 

Silo Kabupaten Jember. Memiliki berbagai macam keuntungan dan 

keunggulan yang didapat dari tabungan yang diselenggarakan, disamping 

mampu mengangkat perekonomian para kaum wanita khususnya juga 

dapat membuka lapangan pekerjaan bagi setiap orang yang ingin 

bergabung dalam tabungan yang diselenggarakan mbak mok . 

Tabungan  yang sudah di minta oleh penabung  kepada pihak mbak 

mok, merupakan kegiatan yang lumrah dan mesti terjadi dimana-mana 

bahwasanya pemilik tabungan dapat mengambil tabunganya kapanpun 

kepada mbak mok sesuai kesepakatan atau perjanjian di awal menabung.  

Hasil observasi diatas  perkuat juga dari data wawancara  yang di 

sampaikan oleh Bapak Surip selaku karyawan mbak mok juga 

menambahkan tentang tabungan  yang di minta oleh penabung  dari luar  

desa, sebagai berikut: 

“Penabung  dari luar desa sering  mengajukan pengambilan 

tabungan dan penetapan barang yang dikehendaki untuk diambil 

dan diwujudkan dari hasil tabunganya . mbak mok lalu melihat 

data tabungan yang dimiliki oleh penabung , yang dimulai dari data 

dimulainya nabung kapan , jumlah tabunganya berapa serta dilihat 

apakah penabung memiliki tanggungan pinjaman atau tidak, jika 

panabung aman dari pinjaman maka sangatlah mudah untuk 

pengambilan tabunganya, baik diambil berupa uang maupun 

barang, kalaupun penabung memiliki tanggunganpun tidak jadi 
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soal dengan catatatan dari mbak mok penabung tetap wajib 

menyelesaikan tanggunganya.” 
50

 

 

Menurut Mulyani   selaku penabung yang mengambil  hasil 

tabunganya  di mbak mok  mengatakan bahwa: 

“Proses penabungan di tempat mbak mok sangatlah mudah dan 

tidak ada ribet, tidak perlu melampirkan dokumen dokumen 

tertentu , cukup dating daftar dan mau nabung berapa lalu dicatat di 

buku sebagi anggota penabung, barulah nantinya disampaikanya 

kesepakatan yang terdapat dalam tabungan mbak mok ini , 

kesepakatan itu sangatlah menguntungkan penabung dan tidak ada 

sama sekali merugikan para penabung da nisi kesepatan tersebut 

adalah dalam bentuk pengambilan tabungan yang dapat berupa 

pengambilan dalam bentuk uang maupun dalam bentuk barang ” 
51

 

 

Pernyataan dari mbak  mulyani   di atas juga di jelaskan oleh 

beberapa anggota tabungan mbak mok  yang berada di Desa pace 

Kecamatan silo Kabupaten Jember yanggbernama Suratik. Menurut Ibu 

Suratik selaku penabung di tabungan yang diselenggarakan oleh mbak 

mok ini menyapaikan bahwasanya kemudahan dan keringanan sangat 

sekali bisa di dapat dalam tabungan yang diselenggarakan oleh mbak mok 

ini karena tidak adanya ketentuan harus menabung berapa dan harus 

diambil dalam waktu yang tertentu, serta baiknya lagi bisa diambil dalam 

bentuk uang maupun dalam bentuk barang. 

Data dari hasil observasi dan  wawancara diatas  juga diperkuat 

dengan hasil dokumentasi yang peneliti lakukan, Saat mbak  mok selaku 

pengelola tabungan menerima telfon dari penabung  secara langsung mbak 

mok sengaja di perdengarkan kepada peneliti, agar bisa mengetahui 
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bahwasanya transaksi pengambilan tabungan bisa diawali dengan 

konfirmasi terlebih dahulu , lalu membuat kesepakatan melalui telpon 

bahwasanya dana tabungan hendak diambil dalam bentuk uang maupun 

barang.   

Data dari observasi dan wawancara diatas juga diperkuat dengan 

data dokmentasi yang menunjukan pembagian hasil atau pengambilan 

tabungan yang diselenggarakan oleh mbak mok , berikut data dokumentasi 

yang peneliti peroleh :  

Gamabar 4.3  

 

Sumber data : wawancara dengan penyelenggara  

Peneliti juga mendapati dokumen berupa barang-barang yang 

digunakan untuk mendapatkan hasil tabungan yang telah diselenggarakan 

barang tersebut berupa kebutuhan pokok sehari hari, berikut data 

dokumentasinya :  
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Gambar 4.4 

produk-produk dari tabungan 

 

   

 

 

 

 

 

Sumber data : wawancara dengan penyelenggara 

Berikut merupakan bahan pokok sembako yang dijadikan hasil dari 

tabungan yang hendak diambil, dan ini diambil data ini dari tempat UD 

Dafa Jaya, dan sembako ini bisa diambil sesuai keterangan paket tabungan 

yang telah disepakati diawal pendaftaran. 

C. PembahasannTemuannn  

Pada pembahasan temuan ini penelitian yang berjudul ANALISIS 

SISTEM TABUNGAN BERBASIS KEPERCAYAAN OLEH KAUM 

PEREMPUAN DI DESA PACE KECAMATAN SILO KABUPATEN 

JEMBERR. untuk mengetahui data tentang  SISTEM TABUNGAN 

BERBASIS KEPERCAYAAN OLEH KAUM PEREMPUAN DI DESA 

PACE KECAMATAN SILO KABUPATEN JEMBER maka peneliti 

memperoleh data tersebut dari wawancara, observasi , dan dokumentasi. 

Data diperoleh bukan dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk 

argumentasi dan dokumentasi. Dalam bentuk dokumentasi antara lain, yaitu 

informasi yang diperoleh dari system tabungan berbasis kepercayaan   ketua 
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mbak mok, sekertaris, pembantu tabungan, nasabah atau penabung yang 

menabung di mbak mok serta data yang diperoleh dari pengamatan yang telah 

dilakukan di lapangan. Sedangkan untuk dokumentasi peneliti memperoleh 

data Profil SISTEM TABUNGAN BERBASIS KEPERCAYAAN OLEH 

KAUM PEREMPUAN DI DESA PACE KECAMATAN SILO 

KABUPATEN JEMBER melalui foto-foto yang didokumentasikan. 

1. Penggunaan  Akad  Pada Sistem Tabungan Berbasis Kepercayaan 

Oleh Kaum Perempuan di Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten 

Jember 

 Berdasarkan temuan hasil penelitian Pelaksanaan tabungan 

berbasis kepercayaan oleh kaum perempuan di Desa Pace Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember  pada sub bab sebelumnya adalah : 

Sistem tabungan berbasis kepercayaan ini merupakan  usaha mikro 

yang bergelut dalam jasa keuangan dalam skala regional yang terletak di 

Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember, yang berdiri pada 9 juni 

tahun 2016. Awal berdirinya   awal berdirinya masih  sebuah upaya warga 

bernama mbak mok (nama panggilan akrab) yang memiliki nama asli 

Maimunah Hasanah  sebagai orang yang terpandang di desa tersebut juga 

orang yang terpercaya, oleh karena itu beliau memiliki gagasan kepada 

beberapa ibu- ibuk atau di desa pace untuk mengajak menabung dengan 

tujuan simpanan yang nantinya bisa diambil kapan saja misalkan dalam 

keadaan mendesak. 
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Usaha tabungan harian yang dilakukan mbak mok ini  sudah 

berjalan cukup lama dan nasabahnya bertambah banyak, dengan di bantu 

saudaranya  yang bernama Win Narsih dan dua pekerja yang bernama 

bapak Mulyadi dan bapak Agus Wiranto, beberapa orang tersebut 

memiliki tugas dan peran masing masing, ada yang bertugas menyimpan 

uang tabungan ibu-ibu, ada yang mencatat setiap saldo yang masuk atau 

uang yang diambil, bahkan juga ada yang bertugas sebagai humas dari 

mbak mok, sehingga usaha tabungan ini udah selayaknya wadah 

pengelolaan keuangan yang terbentuk sebagai organisasi kecil.  

Hasil tabungan yang didapat dan akan ditawarkan bahwasanya 

tabunganya ini akan diambil dalam bentuk uang atau dalam bentuk barang 

bisa berupa kebutuhan pokok, yang pelaksanaanya  di Desa Pace 

Kecamatan Silo Kabupaten Jember, tidak semua penabung memiliki 

kesempatan cepat untuk mencairkan tabunganya berdasarkan jumlah 

tabunganya, kecuali sangat membutuhkan data ini merupakan hasil 

wawancara yang peneliti lakukan dengan mbak mok selaku pengelola 

tabungan dan dari hasil wawancara tersebut sesuai dengan teori yakni yang 

membahas mengenai akad tabungan yang di kelola oleh mbak mok ini. 

Adapun teorinya sebagai berikut:  

Wadi’ah merupakan titipan, simpanan atau produk pada bank 

syariah. Prinsip al wadi’ah merupakan titipan murni dari suatu pihak ke 
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pihak lain, baik perorangan maupun badan hukum yang harus dilindungi 

(dijaga) dan dikembalikan kapan pun apabila si penitip menghendaki.
52

  

Simpanan yang diselengarakan oleh mbak mok ini sesuai dengan 

teori diatas dikarenakan tabungan mbak mok merupakan titipan murni dari 

suatu pihak ke pihak lain yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja 

bila si penitip menghendaki untuk diambil tabunganya, dan proses 

tabungan diatas sesuailah dengan akad wadiah yang tertuang dari teori di 

atas.  

Sedangkan akad wadiah terdapat beberapa macam yaitu :  

a. Wadi’ah yad amanah  

Wadi’ah yad amanah, adalah akad perlindungan barang atau 

uang dimana pihak penerima titipan tidak diperkenankan 

menggunakan barang atau uang yang dititip dan tidak 

bertanggungjawab atas kerusakan atau kehilangan barang titipan yang 

bukan diakibatkan perbuatan atau kelalaian penerima titipan (manfaat). 

b. Wadi’ah yad damanah 

Wadi’ah yad dhamanah adalah akad penitipan barang atau uang 

dimana pihak penerima titipan dengan atau tanpa izin pemilik barang 

atau uang dapat memanfaatkan barang atau uang titipan.  Semua 

manfaat dan keuntungan yang diperoleh dalam penggunaan 

barang/uang tersebut menjadi hak penerima titipan. Pada prinsip 

transaksi ini, pihak yang menitipkan barang atau uang tidak perlu 
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mengeluarkan biaya, bahkan atas kebijakan pihak yang menerima 

titipan, pihak yang menerima titipan dapat memperoleh manfaat 

berupa bonus atau hadiah
53

.  

Merujuk dari kedua jenis akad wadi’ah diatas yang di paparkan 

oleh teori diatas maka sangat sesuai dengan tabungan yang 

diselenggarakan oleh mbk mok ini masuk pada jenis tabungan yang 

menggunakan akad Wadi’ah yad damanah pada akad tersebut 

dijelaskan bahwasanya akad penitipan bisa berupa uang maupun 

barang dengan kesepakatan penerima titipan dengan atau tanpa izin 

pemilik barang dapat memanfaatkan barang atau uang titipan.dan 

penggunaan barang atau uang titipan itu keuntunganya menjadi hak 

penerima titipan. Dan penitip barang tidak perlu mengeluarkan biaya 

untuk administrasi ataupun hal lain yang menyangkut biaya.  

Dalam tabungan yang diselenggarakan oleh mbak mok ini 

menggukan system saling percaya dengan kesepakatan yang tidak 

memberatkan bagi penitip atau penabung, hal ini terbukti dari hasil 

penggalian data yang dilakukan oleh peneliti melalui metode 

observasi, bahwasanya tabungan mbak mok ini bisa diambil kapan saja 

dan bisa diambil dalam bentuk uang maupun barang serta bisa 

menabung berapa saja tanpa ada ketentuan yang ditetapkan, tapi juga 

keuntngan dari mbak mok tersebut didapat dari mengelola titipan atau 
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tabungan tersebut, sebab tabunganya bisa diambil dalam bentuk barang 

maupun bentuk uang.  

Sistem saling percaya dengan kesepakatan yang tidak 

memberatkan bagi penitip atau penabung sesuai dengan yang 

dipaparkan diatas bahwasanya akad yang digunakan dalam tabungan 

yang diketua mbak mok di UD Dafa Jaya ini menggunakan akad 

Wadi’ah yad damanah karena pada akad tersebut dijelaskan 

bahwasanya akad penitipan bisa berupa uang maupun barang dengan 

kesepakatan penerima titipan dengan atau tanpa izin pemilik barang 

dapat memanfaatkan barang atau uang titipan.dan penggunaan barang 

atau uang titipan dan keuntunganya menjadi hak penerima titipan serta 

penitip barang tidak perlu mengeluarkan biaya untuk administrasi 

ataupun hal lain yang menyangkut biaya. 

Dan penjelasan dari akad diatas sesuai dengan keadaan yang 

telah dilaksanakn di tabungan mbak mok yaitu di UD Dafa Jaya yang 

mana penabung bebas menitipkan berapapun yang akan ditabungkan 

dan bebas mengambil paket apapun yang telah disepakati serta tidak 

ada biaya administrasi apapun.  

2. Keuntungan  Oleh Kaum Perempuan Pada Sistem Tabungan Berbasis 

Kepercayaan di Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember 

Proses penabungan di tempat mbak mok sangatlah mudah dan tidak 

ada ribet, tidak perlu melampirkan dokumen-dokumen tertentu, cukup 

datang daftar dan ingin nabung berapa lalu dicatat di buku sebagi anggota 
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penabung, barulah nantinya disampaikanya kesepakatan yang terdapat 

dalam tabungan mbak mok ini, kesepakatan itu sangatlah menguntungkan 

penabung dan tidak ada sama sekali merugikan para penabung dan isi 

kesepatan tersebut adalah dalam bentuk pengambilan tabungan yang bisa 

berupa pengambilan dalam bentuk uang maupun dalam bentuk barang.  

Disamping itu tabungan yang diselenggarakan mbak mok di UD 

Dafa Jaya ini banyak sekali diminati oleh kalangan perempuan baik yang 

tua hingga yang muda terutama kalangan mbak-mbak juga ikut tertarik 

untuk bergabung di tabungan ini, karena terdapat banyak sekali 

keuntungan dengan ikut bergabung di tabungan mbak mok ini diantaranya: 

a. Menghemat keperluan sembako kebutuhan sehari hari, dan  

b. Menjadi lebih mudah dalam mendapatkan kebutuhan lebaran disaat 

sulit-sulitnya mendapatkan kebutuhan saat menjelang hari lebaran dan 

harga yang mahal. 

Data diatas merupakan data hasil wawancara yang peneliti lakukan 

dengan salah satu penabung yang mendaftar untuk menabung di tabungan 

mbak mok yang memaparkan beberapa keuntungan yang di sebutkan 

dalam mengikuti tabungan mbak mok ini, diantaranya:  

a. Pendaftaran tabunganya tidak memberatkan calon penabung, dan   

b. Lebih baiknya lagi tabungan ini bisa diambil dalam bentuk uang 

maupun barang. 

Dari data diatas sangat selaras dengan paparan yakni sebagai 

berikut :  
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a. Tabungan wadi’ah merupakan tabungan yang bersifat titipan murni 

yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat (on call) sesuai dengan 

kehendak pemilik harta,  

b. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana atau pemanfaatan 

barang menjadi milik atau tanggungan bank, sedangkan nasabah 

penitip tidak dijanji kan imbalan dan tidak menanggung kerugian, dan  

c. Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik harta sebagai 

sebuah insentif selama tidak diperjanjikan dalam akad pembuka 

rekening.
54

 

Dari paparan diatas sangatlah sejalan data  hasil penelitian yang 

peneliti lakukan bahwasanya dalam paparan  di atas dijelaskan merupakan 

tabungan yang bersifat titipan murni yang harus dijaga dan dikembalikan 

setiap saat sesuai dengan kehendak pemilik harta, dari hal itulah dapat 

sesuai dengan tabungan yang diselenggarakan oleh mbak mok yang mana 

penabung bisa mengambil tabunganya kapanpun sesuai kehendak dari 

penabung.    
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BAB V 

PENUTUP 
 

B. Kesimpulan  

1. Akad yang digunakan dalam sistem tabungan berbasis kepercayaan oleh 

kau perempuan di Desa Pace ini menggunakan Akad Wadi’ah lebih 

tepatnya Wadi’ah Yad Damanah.    

2. Keuntungan yang diperoleh oleh kaum perempuan dalam mengikuti 

tabungan brbasis kepercayaan ini adalah:  

a. Bisa menghemat keperluan sembako kebutuhan sehari-hari,  

b. Lebih mudah mendapatkan kabutuhan terutama pada saat menjelang 

bulan puasa dan hari Raya Idul Fitri dikarenakan harga barang yang 

mahal,  

c. Pendaftaran lebih mudah dan tidak memberatkan calon penabung 

atau nasabah, dan  

d. Tabungan ini bisa diambil dalam bentuk barang atau uang.  
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 1 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN FOKUS PENELITIAN 

Analisis sistem 

tabungan 

berbasis 

kepercayaan 

oleh kaum 

perempuan di 

Desa Pace 

Kecamatan 

Silo 

Kabupaten 

Jember 

1. Analisis 

sistem 

tabungan 

 

 

 

 

 

2. Berbasis 

kepercayaan 

1. Produk 

konsumen  

 

 

 

 

 

 

2. Produk/ba

rang  

 

 

 

 

 

 

3. Harga  

 

a. Produk 

kebutuhan 

sehari hari  

b. Produk belanja  

c. Produk khusus 

 

a. Bahan dan suku 

cadang  

b. Barang modal  

c. Perlengkapan 

dan layanan 

bisnis  

d. Produk 

berdasarkan 

wujudnya  

 

a. Prilaku 

konsumen  

b. Prilaku 

produsen 

 

1. Informan : 

a. Ketua  

b. Sekertaris  

c. Nasabah  

d. Anggota UD 

dafa Jaya  

2. Dokumentasi 

3. Kepustakaan  

 

1. Pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian 

deskriptif 

2. Sample penelitian 

menggunakan teknik 

purposive sampling 

3. Metode pengumpulan 

data 

a. Observasi  

b. Interview/wawancara 

c. Dokumentasi 

4. Metode Analisa Data: 

Deskriptif Analisa 

5. Keabsahan Data: 

a. Triangulasi  Teknik 

b. Triangulasi  Sumber 

1. Bagaimana Akad 

yang digunakan pada 

sistem tabungan 

berbasis kepercayaan 

oleh kaum 

perempuan di Desa 

Pace Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember?  

2. Bagaimana 

keuntungan yang 

diperoleh oleh kaum 

perempuan pada 

sistem Tabungan 

berbasis kepercayaan 

di Desa Pace 

Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember?  

 

 

  

 



 1 

PEDOMAN INTERVIEW 

A.  Akad yang digunakan pada sistem tabungan berbasis kepercayaan oleh 

kaum perempuan di Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember 

1. bagaimana ketua tabungan mampu menerapkan system kepercayaan dalam 

menjalankan tabunganya  ?  

2. Melalui langkah langkah apa saja proses nabung , pendataan tabungan 

serta pengambilan hasil tabungan ?  

3. Siapa saja yang terlibat dalam menabung yang diselenggarakan oleh UD 

Dafa Jaya yang telah diselenggarakan ?  

4. Apa saja bentuk bentuk hasil yang diterima oleh nasabah dalam menabung 

di UD Dafa Jaya?  

5. Bagaimanakah proses penabungan mulai dari awal sampai 

pengambilanya?  

6. Apa saja yang dibutuhkan para masyarakat khususnya kaum wanita jika 

ingin menjadi nasabah ?   

B. Keuntungan yang diperoleh oleh kaum perempuan pada sistem 

Tabungan berbasis kepercayaan di Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten 

Jember 

1. bagaimana ketua UD Dafa Jaya dalam menentukan keuntungan dari 

tabungan yang dieselenggarakan ?  

2. Melalui langkah langkah apa saja keuntungan dalam tabungan yang 

diselenggarakan?  

3. Siapa saja yang terlibat dalam proses pembagian keuntungan tabungan 

antara nasabah dan penyelenggara tabungan ?  

4. Apa saja bentuk bentuk dari keuntungan yang diperoleh oleh nasabah?  

5. Bagaimanakah proses pembagianya ?  

Subjek penelitian  

1. Kepala UD Dafa Jaya    

a) mutmainah (mok ) 

2. Karyawan UD Dafa Jaya   

3. Anggota tabungan UD Dafa Jaya  
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DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

                
Wawancara dengan pemilik tabungan dan nasabah  UD. DAFFA JAYA 

            
Bentuk transaksi dan tabungan dari UD Daffa Jaya 

     
Catatan bukti transaksi dan produk-produk dari UD Daffa Jaya 
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Nama  : Nur Azizah  
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Jenis Kelamin  : Perempuan   

Agama  : Islam  

Alamat  : Dusun Sukmoilang, Desa Pace, Kecamatan Silo,  

Kabupaten Jember.     

No. Hp : 081357623392  

Email : nuraamazing21@gmail.com   

 Riwayat Pendidikan  
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SD        : SD NEGERI PACE 1  

SMP        : SMP NEGERI SILO 1   

SMA        : MAN 2 JEMBER  

PERGGURUAN TINGGI : UIN KHAS JEMBER    
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